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Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah: (1). Prosesi 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai; (2) Pandangan Masyarakat di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai terhadap pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo; (3) 
Makna Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) bersifat 
deksriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi, sejarah, dan 
filosofis. Sumber data penelitian adalah masyarakat di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dan pelaksana tradisi Marrimpa Salo. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Prosesi pelaksanaan tradisi 
Marrimpa Salo dimulai dengan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan pada 
saat pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, kemudian pelaksanaannya dipimpin oleh 
seorang Sanro (Dukun) yang bertugas sebagai penengah jalannya ritual, posisi 
Sanro (Dukun) berada diposisi paling depan sambil membaca ritual dan perahu 
yang lain tidak boleh mendahului perahu yang dinaiki oleh Sanro (Dukun). (2) 
Pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan  tradisi Marrimpa salo ada yang 
sangat antusias terhadap pelaksanaan tradisi ini karena mereka meyakini bahwa 
tradisi ini merupakan tradisi turun-temurun oleh Orang tua dulu yang harus 
dipertahankan dan tetap dilestarikan dan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat 
karena telah selesai melaksanakan panen dan mendapat hasil panen yang 
belimpah, dan ada juga masyarakat yang tidak mau turut serta terhadap 
pelaksanaan tradisi ini karena perbedaan pendapat antar masyarakat, tentunya 
setiap masyarakat mempunyai pendapatnya masing-masing. Sebagian masyarakat 
tidak ikut serta terhadap pelaksanaan tradisi ini karena menganggap tradisi ini 
tidak sesuai dengan syariat agama Islam karena jika kita ingin meminta rezeki 
atau perlindungan hendaknya kita meminta langsung kepada Allah Swt. (3) 
Makna dari tradisi Marrimpa Salo merupakan bentuk rasa syukur warga setelah 
selesai melaksanakan panen hasil laut maupun panen padi yang berlimpah dan 
menghindarkan dari musibah seperti gagal panen. Nilai-nilai filosofis yang 
terkandung dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo adalah nilai solidaritas, nilai 
sosial, nilai gotong royong, dan nilai estetika. 
 Implikasi dari penelitian ini yaitu mengetahui secara mendalam makna 
dari pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo dimana tradisi ini merupakan kearifan 
lokal yang perlu dipertahankan dan diperhatikan oleh pemerintah Kabupaten agar 
tetap dilestarikan sebagai salah satu objek pariwisata di Kabupaten Sinjai, 
masyarakat yang meyakini bahwa dengan dilaksanakannya tradisi ini akan 
membawa kebaikan agar lebih diluruskan agar tidak membawa pada unsur 
kemusyrikan. Dengan adanya penulisan ini akan menambah informasi tentang 
tradisi Marrimpa Salo sehingga yang mengikuti pelaksanaan tradisi Marrimpa 




A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia mempunyai beranekaragam tradisi dan hukum adat 
masing-masing. Masyarakat Indonesia tumbuh dari suatu proses perjalanan yang 
sangat panjang  karena pembentukan sejarah, keanekaragaman, dan keseragaman 
tradisi, dan hukum adatnya masing-masing.
1
 Sebagai negara yang memiliki 
kepulauan yang terbentang dari Sabang sampai Merauke, di dalamnya terdapat 
beranekaragam budaya atau adat yang berkembang seiring dengan pertumbuhan 
dan perkembangan masyarakat. Adat istiadat tersebut  dilestarikan oleh suatu 
masyarakat sebagai sesuatu yang berharga. Salah satu nilai budaya yang dimiliki 
bangsa Indonesia ini adalah keragaman suku, ras, dan bahasa yang menyatu dalam 
membangun struktur sosial kemasyarakatan, hal tersebut dijadikan perekat dan 
pemersatu kebangsaan, sama seperti bahasa. Sebagai media komunikasi tentu 
diharapkan adanya kesepahaman antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, 
pengetahuan bahasa juga dibutuhkan sebagai awal untuk memahami karakter, 
maksud dan budaya dari berbagai ras dan komunitas yang ada.
2
 
Manusia dikaruniai potensi rohaniah dan jasmaniah begitu ia lahir 
langsung berada di tengah-tengah masyarakat dan kebudayaan yang merupakan 
reka bentuk bagi kehidupannya. Dia pada hakikatnya berada di tengah-tengah 
suatu sistem nilai yang mengaturnya sesuai dengan tahap-tahap kehadirannya. 
Sistem inilah yang mengatur tingkah lakunya mengenai apa yang wajib dilakukan, 
mesti dilakukan, boleh dilakukan, dan apa yang pantang dilakukan.
3
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Kurnia,”Pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo Pada Masyarakat Desa Sanjai Kecamatan 




Muhammad Huzain dkk, Sipakatau:Konsepsi Etika Masyarakat Bugis ( Yogyakarta: CV 
Budi Utama, 2016), h.1. 
 
3
Muhammad Huzain dkk, Sipakatau: Konsepsi Etika Masyaarakat Bugis, h.13.  
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Budaya dan tradisi yang ada mempunyai makna tersendiri bagi 
masyarakat, akan tetapi tidak semua masyarakat mampu mempertahankan tradisi 
dan kebudayaannya masing-masing. Tradisi dan kebudayaan tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan lingkungan sosialnya. Tradisi adalah kebiasaan yang 
sudah tumbuh dan berkembang yang menjadi suatu identitas bagi suatu kelompok 
masyarakat, karna tradisi masyarakat sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, 
budaya dan agama. Tradisi dalam masyarakat ini dilaksanakan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi, kita ketahui bahwa masih banyak masyarakat 
yang masih mempertahankan tradisinya karena dianggap sebagai suatu 
kepercayaan. 
Dalam suatu wilayah budaya tumbuh, dianut dan dipertahankan di dalam 
masyarakat karna dianggap dengan melaksanakan suatu tradisi tertentu akan 
dihindarkan dari berbagai macam bahaya. Kepercayaan yang diyakini  sejak dulu, 
dimana ada masyarakat maka disitu ada budaya yang berlaku. Tradisi biasanya 
dihubungkan dengan suatu kegiatan manusia dengan alam sekitar, antar manusia, 
manusia dengan sang penguasa. Memang secara naluriah manusia mengakui 
adanya sebuah penguasaan sesuatu agar sesuatu tersebut tidak mengganggu 
aktivitas manusia dalam kehidupan. 
Budaya dapat dirumuskan sebagai seperangkat nilai-nilai yang berlaku 
(kebiasaan) yang dipelajari dan dilestarikan umumnya oleh masyarakat.
4
 Dalam 
kebudayaan masyarakat tersebut masih melestarikan upacara-upacara dan 
berbagai tradisi, walaupun saat ini tekhnologi dan pola hidup modern telah mulai  
masuk ke daerahnya, setiap daerah mempunyai tradisi-tradisi yang tetap 
                                                          
4
Hikma Suciati,”Analisis Makna Adat Marrimpa Salo, Sebuah Eulogi Besar Terhadap 
Masyarakat Desa Takkalala Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, Skripsi (Makassar: 
Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Muhammadiyah Makassar, 2017), h.18. 
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Budaya adalah suatu cara cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, seperti sistem agama, politik, 
adat istiadat, bahasa, pakaian, bangunan maupun karya seni. Ketika seseorang 
berkomunikasi dengan seseorang yang berbeda budaya, menyesuaikan 
perbedaannya membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
6
 
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan 
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain. Dalam nilai-nilai budaya yang 
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu 
yang bersangkutan dalam berbagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut 




Tradisi menjadi bagian dari hasil kreasi manusia dalam mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt di muka bumi. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagai khalifah manusia mengatur kehidupannya 
berdasarkan aturan dan agamanya demi terwujudnya hidup yang di ridhai-Nya, 
menjalin hubungan dengan sesama berdasarkan petunjuk dan tuntutan agama 
sehingga segala bentuk aktivitasnya baik berupa adat-istiadat, norma, kebiasaan, 
atau tradisi yang harus sejalan dengan syariatnya.
8
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Muhannis, Karampuang dan bunga rampai Sinjai, (Yogyakarta: Ombak, 2009),h.2. 
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 Mursyid A Jamaluddin “Tradisi Mappatebe Dalam Masyarakat Bugis Di Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Skripsi ( Makassar: Fak.Dakwah dan Komunikasi,2016),h.1. 
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 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1986), h.95. 
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 Rahmatang ”Tradisi Massuro Ma’baca Dalam Masyarakat Rompegading Kecamatan 




Seiring perkembangan zaman, dalam masyarakat yang ingin serba praktis 
dan singkat, banyak budaya dan tradisi dalam masyarakat yang tidak bertahan 
sampai sekarang. Meskipun demikian, masih banyak juga tradisi yang masih 
bertahan sampai sekarang. 
9
 
Suatu budaya tetap dipertahankan apabila dianggap  memiliki peranan 
dalam kehidupan masyarakat. Salah satu kebudayaan masih dipertahankan sampai 
sekarang adalah kebudayaan suku Bugis Makassar yang mendiami bagian terbesar 
dari jazirah selatan pulau Sulawesi Selatan yang sekarang terdiri dari dari 23 
Kabupaten, di antaranya dua buah Kota Madya. Jika dilihat dari segi 
kependudukan orang Bugis mendiami Kabupaten Bulukumba, Sinjai, Bone, 
Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang,  Polewalimamasa, Enrekang, Luwu,  Pare-pare, 
Pangkep, Barru, dan Maros. Makassar sendiri mendiami Kabupaten Gowa, 
Takalar, Jeneponto, Maros dan  Pangkajene
10
. 
Kabupaten Sinjai memiliki nilai historis tersendiri, dahulu terdiri dari 
beberapa kerajaan, seperti kerajaan yang tergabung dalam federasi Tellulimpoe 
dan kerajaan yang terbagung dalam federasi pitulimpoe. Tellulimpoe terdiri dari 
kerajaan Tondong, Bulo-bulo, dan Lamatti, sedangkan Pitulimpoe terdiri dari dari 
kerajaan Turungeng, Manimpahoi, Terasa dan Manipi. Komunikasi antar kerajaan 
ini terbentuk dalam sebuah landasan yaitu Sipakatau artinya saling menghormati, 
serta menjunjung tinggi nilai-nilai konsep Sirui Menre Tessirui No artinya saling 
menarik ke atas pantang saling menarik ke bawah, Mallilu Sipakkainge yang 
berarti bila khilaf saling mengingatkan. Jika kita menelusuri lebih jauh hubungan 
antara kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai sangat jelas bahwa terjalin dengan 
                                                          
 
9
 Misbahuddin,“Tradisi Barasanji Pada Masyarakat Muslim Bulukumba Di Desa 
Balangtaroang Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”. Skripsi (Makassar: Fak. Adab 
dan Humaniora,2015), h.1. 
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Kabupaten Sinjai memang memiliki beragam tradisi yang masih 
dipertahankan hingga sekarang. Salah satunya adalah tradisi Marrimpa Salo 
(menghalau ikan), tradisi ini merupakan salah satu warisan budaya di Sinjai yang 
telah dilaksanakan sejak dulu. Masyarakat pesisir di Kabupaten Sinjai mempunyai 
tradisi yang dilaksanakan setiap tahun secara besar-besaran dan waktunya 
memang sudah ditetapkan yaitu setiap tanggal 10 Oktober. Tradisi ini 
dilaksanakan secara bergantian setiap tahun oleh dua Desa  yaitu Desa Sanjai 
Kecamatan Sinjai Timur dan Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe, akan tetapi tetap 
dilokasi yang sama yaitu sungai Appareng yang merupakan penghubung antara 
dua Desa tersebut. Tahun ini pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo akan 
dilaksanakan di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe. 
Tradisi Marrimpa Salo dalam bahasa bugis Sinjai diartikan dengan 
menghalau ikan di sungai, tradisi yang dilaksanakan disungai Appareng 
merupakan warisan leluhur dari dua Desa yang hanya dipisahkan oleh sungai yang 
menjadi tempat pelaksanan tradisi. Meskipun berbeda Kecamatan, namun  
masyarakat di dua Desa ini selalu rukun dan lebih mengedepankan kerja sama 
setiap kali melaksanakan tradisi Marrimpa Salo dan tetap melaksanakan 
kesepakatan bersama dimana warga dua  Desa ini menanggung biaya pelaksanaan 
tradisi secara bergiliran. 
Pelaksanaan  tradisi ini merupakan bentuk rasa syukur warga setelah 
melakukan panen laut dan hasil tani yang melimpah. Tradisi yang dilakukan 
secara turun-temurun dan merupakan warisan dari para leluhur, tradisi ini dihadiri 
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 Mursyid A Jamaluddin “Tradisi Mappatebe Dalam Masyarakat Bugis Di Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Skripsi ( Makassar: Fak.Dakwah dan Komunikasi,2016),h.3-4. 
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oleh para warga untuk menggelar pesta panen dengan cara menghalau ikan dari 
hulu ke muara sungai. 
Pada hari pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo sejak pagi suara gendang 
tradisional mulai dimainkan di muara sungai sebagai pertanda bahwa seluruh 
penduduk Desa telah dipanggil untuk berkumpul untuk mempersiapkan diri 
menggelar tradisi Marrimpa Salo.
12
 Sejumlah nelayan mulai menghiasi 
perahunya, nantinya perahu itu akan digunakan untuk menghalau ikan dari hulu 
ke muara sungai. Ketika para warga mulai menghalau ikan rombongan penari 
mulai menari dipinggir sungai, adapun tarian yang dibawakan seperti tari 
Mappadekko, tari Maddongi, tari Pagguna Salo, tari Maddakkang, tari Massulo 
Uwae, semua tarian yang dibawakan berhubungan dengan kehidupan masyarakat 
di Desa Bua di mana mayoritas penduduk mata pencahariannya adalah bertani dan 
melaut. 
Masyarakat di Desa Bua mayoritas beragama Islam, namun masih ada  
kepercayaan-kepercayan dari peninggalan nenek moyang atau leluhurnya yang 
masih dipercayai sampai sekarang. Sebagai seorang muslim kita harus berhati-hati 
menghadapi adat ini agar kita tidak melaksanakan sesuatu yang sebenarnya  
bertentangan dengan syariat Islam dan tidak menutup kemungkinan masyarakat 
masih meyakini kepercayaan yang sangat kuat akan tradisi ini dan dianggap harus 
dilaksanakan karena ini berhubungan dengan alam sekitar dan menghindarkan 
dari pengaruh buruk. Namun jangan sampai sebuah kepercayaan membawa 
kesyirikan kepada Allah  Swt. Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa/4:48  
ه ٱ إِن   كه بِهِ  ّلل  ِ  ۦَله يهۡغفُِر أهن يُۡشره مهه يُۡشرِۡك ب  وه
ٓاُءُۚ لِله لِمهه يهشه
يهۡغفُِر مها ُدونه ذهَٰ ِ ٱوه فهقهِد  ّلل 
ىَٰٓ ٱ ِظيًما  ۡفتهره   ٨٤إِۡثًما عه
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J Indra,”Marrimpa Salo,Penghargaan Manusia Terhadap Sungai”, diakses dari 




“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagisiapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”.
13
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt sangat melarang segala 
bentuk perbuatan yang  mengarah pada kesyirikan. Meskipun Allah Maha 
Pengasih dan penyayang, namun tidak akan memaafkan dosa syirik, karena syirik 
dengan sendirinya menghapus keimanan dalam diri manusia. Ayat ini 
menegaskan bahwa Allah tidak akan mengampuni dosa syirik yang dilakukan 
oleh hamba-Nya, kecuali apabila mereka bertaubat sebelum mati. 
Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo yang dilaksanakan setiap tahun 
tentunya membutuhkan biaya yang banyak dan kerjasama yang baik diantara dua 
Desa ini. Rangkaian pesta adat Marrimpa  Salo dimulai antara pinggir Sungai Bua  
Kecamatan Tellulimpoe dan Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai. Ada banyak prosesi yang dilakukan dalam pelaksanaan tradisi ini dan 
tentunya setiap prosesi yang dilaksanakan mempunyai makna tersendiri yang 
terkandung didalamnya. Pelaksanaan tradisi ini dikaitkan dengan kehidupan 
masyarakat setempat dan ada makna-makna tertentu dari setiap prosesi yang 
dilaksanakan dalam tradisi Marrimpa  Salo tersebut. 
Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sudah masuk zaman 
modern, dan masyarakat di sana mayoritas memeluk agama Islam, namun ada 
masyarakat yang masih mengikuti tradisi Orang tua dulu mereka meyakini dengan 
melaksanakan tradisi Marrimpa Salo akan terhindar dari musibah dan 
mendapatkan rezeki yang berlimpah, padahal jika kita ingin meminta 
perlindungan atau meminta rezeki hendaknya kita meminta langsung kepada 
Allah Swt. Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat judul 
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Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya (Bandung: PT Syaamil Cipta 
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penelitian skripsi “Tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai (Tinjauan Filosofis)”. 
B. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai (Tinjauan Filosofis) adapun fokus Penelitian ini di 
fokuskan terhadap pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Dalam hal ini dideksripsikan pengertian judul ini 
yang menjadi kata kunci dalam penelitian ini adalah: 
1. Tradisi adalah kebiasaan yang turun temurun (dari nenek moyang) yang 
masih dilaksanakan dalam masyarakat; penilaian atau anggapan bahwa 
cara-cara yang digunakan merupakan cara yang paling baik dan benar. 
2. Marrimpa Salo dalam bahasa bugis artinya menghalau ikan di sungai. 
Salah satu warisan budaya leluhur di Kabupaten Sinjai yang bermakna 
ungkapan rasa syukur warga usai panen laut dan hasil tani yang melimpah, 
ritual menghalau ikan dari hulu ke muara sungai. 
3. Tinjauan Filosofis adalah kerangka berpikir kritis untuk mencari makna 
atas segala kegiatan yang terkait dengan pelaksanaan tradisi Marrimpa 
salo. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah pokok penelitian ini 
berfokus pada pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai agar kajian penelitian ini lebih terfokus maka 
penulis mengangkat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prosesi pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai ? 
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2. Bagaimana pandangan masyarakat di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai tentang pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo ? 
3. Bagaimana makna pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai ? 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini. Tahap pengumpulan data yang tujuannya untuk 
mengetahui apakah sudah ada penelitian tentang masalah ini sebelumnya dan 
membantu peneliti dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan data yang 
sedang di teliti. 
Berdasarkan litelatur yang peneliti temui terkait penelitian Makna tradisi 
Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai sudah ada 
yang pernah melakukan penelitian tetapi dalam hal  ini model penelitian ini 
sistemnya dilakukan disatu objek atau tempat dan berada di dua Desa dan ini 
sudah menjadi tradisi yang ada dikabupaten Sinjai dimana tradisi ini dilakukan 
secara bergiliran di dua Desa. Saya melanjutkan penelitian dengan Desa yang 
berbeda dan menggunakan tinjauan yang berbeda. 
Adapun kajian pustaka yang digunakan oleh peneliti adalah: 
1.  Skripsi Hikma Suciati tahun 2017 “Analisis Makna Adat Marrimpa Salo; 
Sebuah Eulogi  Besar Terhadap  Sungai  Pada Masyarakat Desa 
Takkalala  Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, skripsi ini 
membahas tentang Eulogi artinya penelitian ini lebih mengarah pada 
sebuah proses simbolis sebagai bentuk penghormatan terhadap sungai di 
Desa Takkalala. 
2. Skripsi A Kurnia tahun 2014 “Pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo Pada 
Masyarakat Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, 
10 
 
Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, dan 
implikasi tradisi Marrimpa Salo terhadap masyarakat di Desa Sanjai 
Kecamatan Sinjai Timur dengan menggunakan metode model Ex Post 
Facto dan objek penelitiannya pada masyarakat di Desa Sanjai Kecamatan 
Sinjai Timur. 
3. Skripsi Muhammad Misdar 2017 “Nilai Interaksi Simbolik Upacara Adat 
Marrimpa Salo (Studi Fenomenologi Ma’rimpa Salo di Desa Sanjai 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai), skripsi ini membahas tentang 
bentuk interaksi simbolik dan nilai-nilai yang mencerminkan bentuk 
interaksi simbolik dalam Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo dan objek 
penelitiannya pada masyarakat di Desa Sinjai Kecamatan Sinjai timur 
Kabupaten Sinjai. 
Adapun kaitan antara ketiga karya tulis tersebut sama-sama membahas 
tentang salah satu tradisi yang ada di Kabupaten Sinjai baik dari segi 
pelaksanaannya maupun nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi 
Marrimpa Salo. 
Namun ada perbedaan yang jelas dalam skripsi kali ini dengan ketiga 
karya tulis di atas, ketiga karya tulis di atas memiliki objek penelitian yang sama 
yaitu di Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur sedangkan objek penelitian penulis 
pada masyarakat di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe. Dalam penelitian kali ini 
menggunakan tinjauan yang berbeda dengan ke tiga karya tulis di atas yaitu 
menggunakan tinjauan filosofis untuk mencari menemukan makna secara 
mendalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, sehingga hasil karya tulis kali ini 
tentunya berbeda dengan penelitian sebelumnya. 
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4. Buku Karampuang dan bunga rampai Sinjai oleh Muhannis yang 
membahas tentang sebuah suku di Kabupaten Sinjai yang sangat 
menjunjung adat istiadat. 
5. Buku Islam dan Budaya Lokal yang membahas tentang kebudayaan, 
hubungan agama dan kebudayaan, relasi adat dengan Islam. 
Tabel 1.1 































b. Meninjau dari  
segi Eulogi  
( penghormatan) 
terhadap sungai. 



































































E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui prosesi pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di desa 
Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui pandangan masyarakat di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai tentang pelaksanaan tradisi Marrimpa 
Salo. 
c. Untuk mengetahui makna pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa 
Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan 
a. Secara Praktis penelitian ini dilakukan untuk memberikan 
pemahaman mengenai kepercayaan terhadap pelaksanaan tradisi 
yang ada dalam masyarakat. 
b. Secara Teoritis penelitian ini dilakukan untuk menambah 
pengetahuan yang terkait dengan pelaksanaan tradisi agar tetap 
sejalan dengan  syariat Islam khususnya dalam pelaksanaan tradisi 





A. Pengertian Kebudayaan 
Istilah kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak dari Buddhi( budi  atau akal) diartikan sebagai sesuatu 
hal yang berkaitan dengan budi dan akal. Budi merupakan unsur jasmani 
sedangkan akal merupakan unsur rohani manusia. Dengan demikian budaya 
merupakan hasil perpaduan antara unsur rohani (jiwa) dan unsur jasmani (materi) 
untuk  menciptakan suatu kreatifitas yang bermanfaat.
1
 
Kebudayaan diartikan sebagai sebuah kata benda yang berhubungan 
dengan barang-barang kebudayaan seperti kaya-karya kesenian, alat-alat, 
bangunan-bangunan dan sebagainya. Kemudian kata kebudayaan mengalami 
pergeseran makna. Dulu kata kebudayaan sangat kaku, kini kebudayaan dikenal 
sebagai kata kerja. Kebudayaan dihubungkan dengan berbagai kegiatan manusia 
seperti upacara-upacara, proses pekerjaan, perkawinan, dansebagainya.
2
 
Kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan yang mencakup 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum adat, serta kemampuan dan 
kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.
3
 
Menurut JMW Bakker istilah Budaya dalam bahasa Indonesia berasal dari 
„abhyudaya‟ dalam bahasa sansekerta dan dalam bahasa itu menegaskan: hasil 
baik, kemajuan, kemakmuran yang serba lengkap sebagaimana dipakai dalam 
kitab Dharmasutra dan dalam kitab-kitab agama Buddha untuk menunjukkan 
kemakmuran, kebahagiaan, kesejahteraan moral dan rohani, maupun material dan 
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Herimanto Dan Winaro, Ilmu  Sosial dan Budaya Dasar, ( Cet: XI, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2017), h.24. 
 
2
C.A VanPeursen, StrategiKebudayaan, Terj, (XXI; Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 11. 
 
3




jasmani, sebagai kebalikan dari Nirwanaatau penghapusan segala musibat untuk 
mencapai kebahagian di dunia. Merujuk kepada Gonda, lebih jauh JMW Bakker 
mengindikasikan bahwa bahasa Jawa membedakan istilah „Kebudayaan‟ sebagai 
cultuurdalam bahasa Belanda yang mencakup culturedan civilization dalam 
bahasa Inggris di satu pihak, dari istilah „kabudidayaan‟ dalam arti cultures dalam 
bahasa Belanda yang berarti plantations (perkebunan) dalam bahasa Inggris. 
 Supartono menjelaskan bahwa kata kebudayaan berasal dari kata budh 
dalam bahasa sansekerta yang berarti akal, kemudian menjadi kata budhi (tunggal) 
atau budhaya (majemuk), sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran 
akal manusia. Namun dia sepakat dengan ekuivalen „culture’ dalam bahasa 
inggris dan „cultuur’ dalam bahasa Belanda yang mempunyai konotasi pengerjaan 
tanah, seperti asal katanya dalam bahasa latin cultura ( dari colore) yang memang 
bertautan dengan pekerjaan tanah sebagai agriculture.
4
 
 Menurut Koentjaraningrat kata kebudayaan berasal dari kata Sansekerta 
buddhayah, ialah bentuk jamak dari buddhi yang berarti „budi atau akal‟. Jadi, 
kebudayaan itu dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal. 
Ada pendirian lain mengenai asal kata dari kebudayaan bahwa kata itu adalah 




Manusia tidak terlepas dari kebudayaan karena manusia merupakan 
pencipta sekaligus pengguna dari kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan akan terus 
hidup jika manusia mau menjaga dan melestarikan kebudayaannya, sehingga 
antara manusia dan kebudayaan itu tidak dapat dipisahkan karena dalam 
                                                          
 
4
Budioni Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaa; Proses Realisasi Manusia 
(Yogyakarta: Jalasutra,2009), h.34-35.  
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Kasrianti, Urgensi Kebudayaan dan Filsafat Terhadap Ideologi (Suatu Pendekatan 
Aqidah Islam), Skripsi (Fak. Ushuluddin Filsafat dan Politik,2007), h.12. 
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kehidupannya manusia selalu berhubungan dengan kebudayaan. Kebudayaan 
sebagai pemersatu kehidupan apabila di dalam masyarakat menjunjung tinggi 
kebudayaan, menjadi alat komunikasi bagi sesama dan menjadi ciri khas bagi 
kelompok masyarakat tertentu. Kebudayaan mempunyai peran yang penting bagi 
kehidupan masyarakat dan menjadi alat untuk bersosialisasi antar sesama 
masyarakat. 
  Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia 
danmasyarakat. Bermacam kekuatan yang harus di hadapi masyarakat dan 
anggota-anggotanya seperti kekuatan-kekuatan lainnya di dalam masyarakat itu 
sendiri tidak selalu baik baginya. Selain itu, manusia dan masyarakat memerlukan 
kepuasan, baik secara spritual maupun material. Kebutuhan masyarakat tersebut 




 Kebudayaan adalah hasil pemikiran dan konsep manusia yang mencakup 
seluruh aspek kehidupan dalam masyarakat, termasuk pengetahuan, moral, adat 
istiadat, dan kebiasaan lainnya yang diperoleh dari belajar.
7
 
Kebudayaan mempunyai tiga wujud, diantaranya: 
1. Kebudayaan sebagai kompleks dari suatu ide-ide, nilai-nilai, norma, gagasan 
dan sebagainya. Wujud kebudayaan seperti ini disebut dengan sistem budaya 
yang sifatnya ideal, abstrak, tidak bisa dilihat dan diraba, dan ada di dalam 
kepala atau pikiran manusia dimana kebudayaan itu ada.  
2. Kebudayaan sebagai suatu komplekaktifitas berpola manusia dari dalam 
masyarakat. Wujud ini sering disebutkan dalam sistem sosial. Sistem sosial 
berupa aktifitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret dan dapat 
                                                          
 
6
Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta; PT Raja 
Grafindo Persda,2013), h.155. 
 
7
Anton, “ UngkapanTradisionalDalamUpacaraAdatPerkawinanMasyarakatRajo di 
PulauBaluKabupaten Buna Barat”, JurnalHermeneutika, Vol 3. No.4, Desember 2015, h.2. 
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diamati. Sistem sosial tidak bisa dilepaskan dari sistem budaya, adapun bentuk-
bentuknya adalah pola-pola aktifitas ditentukan atau dikonsep dalam kepala 
manusia. 
3. Kebudayaan sebagai hasil karya manusia, aktifitas manusia yang saling 
berinteraksi tidak terlepas dari berbagai pengguna peralatan sebagai hasil karya 
manusia untuk mencapai tujuannya. Aktifitas karya manusia tersebut 
menghasilkan benda untuk berbagai keperluan hidupnya, kebudayaan dalam 
bentuk fisik disebut dengan kebudayaan fisik.
8
 
  Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah 
walaupun setelah masuknya kebudayaan Islam sebagai agama yang dianutnya. 
Banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam terjadi pembauran dan 
penyesuaian antar budaya dengan yang sudah ada dengan budaya islam itu sendiri. 
Budaya dari hasil pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab nilai 
mengandung unsur-unsur budaya Islam di dalamnya.
9
 
 Kebudayaan atau budaya sering dikaitkan dengan Antropologi, 
antropologi membahas hakekat manusia, studi masalah kebudayaan. Masalah 
kebudayaan mula-mula merupakan bagian dari pembahasan berbagai disiplin ilmu 
yang menyangkut manusia. Kebudayaan hadir justru karena manusia terus-
menerus bertanya  dalam perjuangannya untuk menjawab dan mengatasi masalah 





                                                          
 
8
Juliana M, “Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Baruga riattang Kecamatan 




Rahmatang”Tradisi Massuro Ma’baca Dalam Masyarakat Rompegading Kecamatan 
Cenrana Kabupaten Maros”, Skripsi (Fak. Adab dan Humaniora, 2016), h.4.  
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Budioni Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaa; Proses Realisasi Manusia 
(Yogyakarta: Jalasutra,2009), h.5.  
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B. Pengertian Tradisi 
Tradisi adalah suatu informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi 
baik secara tertulis maupun (seringkali) lisan,karena tanpa adanya suatu tradisi 
maka segala sesuatu yang dilakukan manusia akan punah. Dalam pengertian lain 
tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang masih 
dijalankan dalam masyarakat, kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dalam 
masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilaidan dijunjung tinggi serta 
dipatuhi oleh masyarakat. Tradisi dalam bahasa Arab A’datun; sesuatu yang 
terulang-ulang, atau isti’adah; adat atau istiadat yang berarti sesuatu yang 
terulang-ulang dan diharapkan akan terulang lagi.
11
 
Menurut Seyyed Hossein Nasr menyatakan bahwa tradisi bisa berarti Ad-
dindalam pengertiannya yang sedalam-dalamnya mencakup semua aspek agama 
dan percabangannya, bisa disebut Al-sunnah yaitu apa yang didasarkan pada 
model sakral sudah menjadi tradisi sebagaimana kata ini umumnya dipahami, bisa 
juga diartikan al-silsilah yaitu rantai yang mengaitkan setiap periode,episode atau 
tahap kehidupan dan pemikiran didunia tradisional kepada sumber, seperti tampak 
gambling di dalam sufisme.
12
 
Tradisi adalah segala warisan masa lampau yang masuk pada kita dan 
masuk dalam kebudayaan yang sekarang berlaku. Tradisi bukan hanya tentang 
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Zuheri Misrawi, Menggugat Tradisi Pergaulan Pemikiran Anak Muda NU dalam 
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Shaff  Muhtamar, Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan  Sulawesi selatan : 
Mengurai Akar  Nestapa Kebuayaan, (Makassar:Pustaka Dewan Sulawesi, 2004), h. 126-127. 
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Muh.Nur Hakim, “Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme: Agama Dalam 
Pemikiran Hasan Hanafi, (Malang: Bayu Media Publishing, 2003), h.29. 
19 
 
Tradisi adalah sesuatu yang sulit berubah, karena sudah menyatu dalam 
kehidupan masyarakat pendukungnya. Bahkan menurut Kasmiran Wuryo, tradisi 
masyarakat merupakan bentuk norma yang terbentuk dari bawah, sehingga sulit 
untuk diketahui sumber asalnya. Oleh karena itu tampaknya tradisi sudah 
terbentuk sebagai norma yang dibakukan dalam kehidupan masyarakat.
14
 
Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berporses dalam waktu lama dan dilkasanakan secara turun-temurun melalui 
nenek moyang. Tradisi telah membudaya akan menjadi sumber dalam berakhlak 
budi pekerti seseorang. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi, baik lisan maupun tulisan 




1. Tradisi adalah kebijakan yang telah ada turun-temurun. Tempatnya ada 
dalam kesadaran, keyakinan, norma, dannilai yang kita yakini serta di 
dalam suatu benda yang diciptakan dimasa lalu. Tradisi juga menyediakan 
fragmen warisan historis yang diyakini memiliki manfaat. Tradisi seperti 
sekumpulan gagasan dan material yang dapat digunakan seseorang dalam 
melakukan tindakan untuk membangun masa depan berdasarkan 
pengalaman masa lalu. 
2. Memberikan ketigimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, 
danaturan yang sudah ada. Semuanya memerlukan pembenaran untuk 
dapat mengikat anggotanya. Salah satu sumber legitimasiter dalam tradisi 
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biasa dikatakan: ”selalu seperti itu” atau “orang selalu mempunyai 
keyakinan demikian”. 
3. Menyediakan symbol sebagai identitas kolektif yang meyakinkan, 
memperkuat loyalitas primordial terhadap suatu bangsa, komunitas dan 
kelompok. 
4. Membantu untuk menyediakan tempat yang dijadikan sebagai pelarian 
dari keluhan, ketidakpuasan dan kekecewaan pada kehidupan yang 
modern. Tradisi yang mengesankan masa lalu lebih bahagia menyediakan 
sumber pengganti kebanggaan bila masyarakat berada dalam krisis.
16
 
 Berbicara mengenai tradisi, hubungan masa lalu dan masa kini haruslah 
lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu dan masa kini, ketimbang 
sekedar menunjukkan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. 
Kelangsungan masa lalu dan masa kini mempunyai dua bentuk material dan 
gagasan, atau objektif dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi 
adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 
namun benar-benar ada pada  masa kini, belum dihanjurkan, dirusak, dibuang atau 
dilupakan. Tradisi berarti segala sesuatu yang disalurkan atau diwariskan dari 
masa lalu ke masa kini.
17
 
Sebagaimana Dalam Al-qur‟an, Allah Swt telah menjelaskan  kedudukan 
tradisi dalam agama. Allah Swt berfirman dalam Al-qur‟an  surah Al-A‟raaf :199 
هِهِيهََ َجَٰ ُعۡرفَِىَأۡعرِۡضَعىِٱنۡ ُمۡربِٱنۡ َعۡفَىَوأۡ  ٩١١َُخِرٱنۡ
Terjemahnya:   
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf,  serta 
 jangan pedulikan orang-orang yang bodoh”.
18
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 Ayat diatas menjelaskan Bahwa Allah Swt memerintahkan kepada seluruh 
umatnya untuk mengerjakan hal-hal yang baik, diantaranya melaksanakan tradisi 
yang baik. 
 Tradisi dalam masyarakat dilaksanakan jika tradisi tersebut dianggap baik, 
tradisi itu dianggap baik apabila tradisi itu dapat membawa dampak yang fositif 
bagi masyarakat sehingga tradisi ini dilaksanakan secara turun-temurun. Tradisi 
tidak akan dilestarikan dan dipertahankan apabila tidak membawa kebaikan bagi 
pelaku yang mengadakan tradisi, selama tradisi tersebut tidak bertentangan 
dengan syariat Islam. 
Allah Swt berfirman dalam Al-qur‟an surah Al-ma‟idah: 104 
ََعَهۡيه ََوَجۡدَوب ََمب ََحۡسبَُىب ََقبُنىْا ُسىِل ََوئَِنىَٱنره ُ َٱَّلله ََأوَسَل ََمٓب َئَِنىَٰ ََتَعبَنۡىْا ََنهُۡم َقِيَم ََوئَِذا ِ
ََأَوَنۡىََكبَنََءابَٓبُؤهُۡمَََلَيَۡعَهُمىَنََشيَۡ  ٩٠١َبََوََلَيَۡهَدُدوَنَ  َءابَٓبَءَوٓبۚٓ
Terjemahnya: 
 “Dan apabiladikatakankepadamereka, “Marilah (mengikuti) yang 
 diturunkan Allah dan (mengikuti) Rasul.”Merekamenjawab, “Cukuplah
 bagi kami apa yang kami dapatidarinenekmoyang kami 
 (mengerjakannya).”Apakah (merekaakanmengikuti) juganenekmoyang
 merekawalaupunnenekmoyangmerekaitutidakmengetahuiapa-apadan
 tidak (pula) mendapatpetunjuk?”.
19
 
 Sebagian masyarakat masih tetap mempertahankan tradisi dari nenek 
moyang karena beranggapan bahwa itu hanyalah meneruskan adat, masalah adat 
tidak apa dilakukan asal tidak melanggar syariat Islam.  
Menurut penulis sebuah tradisi dapat dilaksanakan apabila tradisi tersebut 
tidak mengandung unsure kesyirikan, banyak masyarakat yang melaksanakan 
sebuah tradisi karena mereka takut jika tidak melaksanakan tradisi dari nenek 
moyang maka mereka akan mendapatkan musibah, ada juga masyarakat yang ikut 
melaksanakan tradisi karena dengan mengikuti tradisi menciptakan kebersamaan 
bagi sesama masyarakat. 
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B. Sejarah Tradisi Marrimpa Salo 
Sejarah berasal dari bahasa Arab yaitu “syajarah” yangberarti pohon. 
Ketika digambarkan secara sistematis, memang sejarah hampir sama dengan 
pohon yang bermula dari sebuah bibit, mempunyai cabang dan ranting, tumbuh 
dan berkembang , lalu layu dan tumbang. Demikian pula dengan manusia sebagai 
pelaku sejarah berawal dari janin kemudian lahir ke dunia. Manusia tumbuh 
dewasa kemudian melahirkan keturunan kemudian menjadi tua akhirnya 
meninggal dunia. Kata sejarah seirama dengan kata silsilah, kisah dan hikayat 
yang semuanya itu berasal dari bahasa Arab. Isitilah lain sejarah adalah Tariqh, 




Sejarah mempunyai peran yang sangat penting di dalam kehidupan 
manusia, karena menggambarkan kehidupan manusia pada masa lampau, 
kehidupan yang terjadi di masa lampau dijadikan pedoman dalam kehidupan 
masyarakat.  
Di Kabupaten Sinjai Kecamatan Tellulimpoe tepatnya di Desa Bua ada 
sebuah tradisi yang sudah dilaksanakan sejak dahulu, tradisi ini sebagai bentuk 
rasa syukur warga setelah selesai melaksanakan panen. Lokasi tempat 
pelaksanaan tradisi ini di sungai Appareng yang merupakan sungai terbesar di 
Kabupaten Sinjai yang terletak di perbatasan antara Desa Bua Kecamatan 
Tellilimpoe dan Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur dan dilaksanakan secara 
bergantian setiap tahun. 
Pada saat itu di sungai Appareng yang merupakan perbatasan antara Desa 
Bua dan Desa Sanjai, dikenal ada seekor buaya yang di sebut Puang Nene yang 
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sangat ganas , Sehingga raja ini berniat dan meminta doakan  masyarakatnya 
supaya tidak ada  diganggu, raja juga berniat jika dalam satu tahun ini 
masyarakatnya kehidupannya bagus maka raja akan datang ke sungai itu bersama 
masyarakatnya, sehingga pada saat itu ada  Orangtua dulu datang ke sungai 
membuang telur barulah masyarakat  turun ke sungai secara bersama-sama 
menggunakan perahu. 
Pada Zaman dahulu di Desa Bua diperintah oleh seorang raja, pada saat itu 
rakyat kedatuan Baringeng mempersembahkan hasil panen  padi dan hasil 
tangkapan ikan kepada sang raja sebagai bentuk rasa syukur warga karena telah 
selesai melaksanakan panen, kemudian raja mengundang seluruh warganya untuk 
mengadakan acara makan-makan secara bersama-sama, akan tetapi karena 
banyaknya warga yang datang sehingga raja ini khawatir makanan yang disiapkan 
tidak cukup untung dimakan bersama sehingga raja memerintahkan kepada 
seluruh warganya untuk turun ke sungai untuk Mallanra Bale dan hasil 
tangkapannya bisa dimakan secara bersama.
21
 
Tradisi Marrimpa Salo berarti menghalau ikan di sungai, tradisi  
dilaksanakan satu kali setahun dan dilakukan secara bergantian oleh dua Desa 
yaitu Desa Sanjai dan Desa Bua, tepatnya di sungai Appareng. Tradisi  ini 
dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur warga setelah selesai melaksanakan 
panen padi dan Mappaenre Bale atau tangkapan ikan para nelayan dengan cara 
menghalau ikan dari hulu menuju muara sungai.  
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an QS. Ibrahim/14:7  
َىَنئِىَكَفۡرُتۡماِوهَعَرابِيَهَشِديٞدَ زِيَدوهُكۡمۖۡ َوَربُُّكۡمَهئِىَشَكۡرُتۡمََلَ  ٧ََوئِۡذَتَأذه
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 “Dan (ingatlah) kekita Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika 
 kamu bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi 
 jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat”. 
22
 
Dari ayat diatas menjelaskan bahwa kita semestinya bersyukur atas nikmat 
yang telah diberikan kepada kita, seseorang yang bersyukur akan mendapatkan 
jalan untuk mencari keridhaan Allah Swt, sebaliknya orang-orang yang 
mengingkari nikmat dari Allah Swt maka akan mendapatkan azab yang sangat 
pedih. Di dalam kehidupan sehari-hari hendaknya kita selalu bersyukur terhadap 
nikmat Allah Swt, kita harus bersyukur saat memperoleh sesuatu yang 
menyenangkan dan tetap bersabar ketika sedang tertimpa musibah. 
Tradisi Marrimpa Salo adalah tradisi yang dilaksanakan secara turun-
temurun oleh masyarakat di dua Desa yaitu Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur 
dan Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten sinjai yang merupakan bentuk 
rasa syukur masyarakat atas keberhasilan Lao Rumah (panen padi dan jagung) 
maupun keberhasilan Mappaenre Bale (tangkapanikan) yang dilaksanakan setiap 
tahunnya. 
 Adanya kesadaran warga Desa Bua untuk menjaga dan memertahankan 
tradisi  ini karena mereka menganggap dengan dilaksanakannya tradisi akan 
menambah keramaian, kebersamaan dan menjaga silaturahmi antar masyarakat, 
terlaksananya tradisi ini tidak terlepas dari semangat kekeluargaan, dan solidaritas 
yang tingggi diantara masyarakat Desa Bua dan Desa Sanjai.  
 Tradisi Marrimpa Salo merupakan tradisi yang dilaksanakan satu kali 
setahun setiap tanggal 10 Oktober dan sudah menjadi kesepakatan sejak dulu 
karena dibulan itu warga telah selesai melaksanakan panen dan waktunya sangat 
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cocok karena pada saat itu pasang surut air sedang rendah karena sedang 
pergantian cuaca (kemarau/hujan). 
 Sebenarnya pelaksanaan tradisi ini sempat ingin dihentikan karena 
dianggap dapat merugikan dan merusak ekosistem sungai, karena pada saat dulu 
ada yang dikenal dengan istilah Mattuli, dalam bahasa bugis berarti meracun ikan-
ikan. Pada saat melaksanakan Marrimpa Salo warga ini meracun ikan-ikan 
tujuannya agar ikan-ikan itu tidak lari dan cepat mendapatkan ikan yang banyak. 
Sehingga banyak yang kurang memprotesnya, maka supaya tradisi ini tetap 
dilaksanakan masyarakat sepakat tidak Mattuli lagi. Antusias masyarakat yang 
sangat tinggi dan tetap ingin melaksanakan tradisi ini karena bagi mereka ini 
adalah warisan para leluhur dan harus tetap dilaksanakan agar menghindarkan dari 
pengaruh buruk. Maka pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo tetap dilaksanakan 
sampai sekarang. 
C. Tinjauan Filosofis 
Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani Philein atau Philos dan Shopos 
atau Sophia.Philein atau Philos berarti cinta atau suka, sedang Shopos atau Sophia 
berarti kebenaran kebijaksanaan, belajar filsafat berarti belajar untuk menemukan 
kebenaran atau kebijaksanaan sebagai jalan untuk menghargai dan melaksanakan 
kebenaran atas kebijaksanaan.  
Istilah filsafat secara terminology dilihat dari konteks penggunaannya, 
memiliki beberapa arti. Pertama, filsafat berarti pandangan  hidup, yaitu suatu 
cara pandang seseorang tentang kehidupan yang didasarkan pada suatu prinsip 
atau nilai tertentu yang diyakini kebenarannya. Kedua, filsafat berarti metode atau 
cara berpikir, cara berfikir filsafati berbeda dengan cara berfikir orang awam. 
Kekhasan berfikir fisafati ditandai dengan penekanan tiga hal, yaitu Radikalitas, 
Komprehensivitas, dan Integralitas. Radikalitas berfikir filsafat di tandai dengan 
26 
 
kemampuan berfikir secara mendalam dalam rangka menemukan hakikat suatu 
persoalan. Komprehensivitas berfikir filsafati adalah kemampuan dan kemauan 
memikirkan segala aspek yang terkait dengan suatu persoalan, karena 
sesungguhnya setiap hal atau persoalan tidak berdiri sendiri sabagai satu variabel 
saja, tetapi selalu terkait dengan banyak variabel. Sedang Integralitas berfikir 
filsafat adalah kemampuan mensistematisasi berbagai variabel dari suatu 
persoalan atau sebagai suatu kebutuhan. Filsafat dalam arti metode berfikir maka 
bersifat teoritis,dari metode berfikir yang demikian lalu muncul ilmu filsafat. 
Filsafat dapat diartikan sebagai kelompok persoalan tentang nilai, suatu analisis 
tentang bahasa dan makna istilah, dan sebagai suatu kelompok teori atau metode 
dalam memandang atau menganalisis sesuatu.
23
 
Menurut Sutardjo A.Wiramihardja, filsafat dapat diartikan sebagai 
pengetahuan tentang cara berpikir terhadap segala sesuatu sarwa sekalian. 
Artinya, semua materi pembicaraan filsafat adalah segala hal yang menyangkut 
keseluruhan yang bersifat universal. Dengan demikian, pencarian kebenaran 
filosofis tak pernah berujung dengan kepuasan, apalagi memutlakkan sebuah 
kebenaran. Bahkan sesuatu yang dianggap benar pun masih diragukan 
kebenarannya. Tidak ada kata puas, kebenaran akan mengikuti situasi dan kondisi 
dan alam pikiran manusia.
24
 
Filsafat mempunyai tempat dan kedudukan khusus. Filsafat tidak hanya 
terbatas pada salah satu bidang atau lapisan kenyataan, melainkan meliputi semua 
bidang dan semua dimensi yang diteliti oleh ilmu-ilmu lain, meliputi semua 
bidang dan semua dimensi yang diteliti oleh ilmu-ilmu lain, dan membuat bidang-
bidang itu semua tanpa pengecualian menjadi objek langsung bagi penelitiannya.  
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Semua bidang oleh filsafat dipelajari menurut sebab-sebab mendasar (per ultimas 
causas), dalam hal inilah terletak objek formal filsafat. Itu berarti bahwa 
semuanya diteliti menurut  dasar-dasarnya yang sedalam-dalamnya, menurut 
intinya, menurut konteks yang paling lengkap, dan menurut llimit-limitnya yang 
paling luas. Secara konkret itu berarti, bahwa semua bidang filsafat dipelajari 
sejauh berkaitan dengan hakikat manusia sendiri; sebab hakikat manusia adalah 
objek paling kaya dan paling padat di dalam lingkungan perjalanan manusia yang 
langsung. Akan tetapi manusia harus dilihat baik dengan keterbukaan bagi 
dimensi transenden, maupun sebagai ketebukaan terhadap dunia infrahuman. 
Manusia harus dilihat dalam keutuhannya. Maka filsafat sebagai ilmu dicap oleh 
objek formal ini: manusia sebagai manusia. Dalam sejarah filsafat sejumlah filsuf 
memang menitikberatkan manusia sendiri sebagai pokok pemikiran dan penelitian 




Dalam Al-Qur‟an menjelaskan istilah filsafat dengan istilah Al hikmah, 
Allah Swt berfirman dalam surah Al-Baqarah:269 
ۗاَوَمب اَكثِير  ِحۡكَمَةَفَقۡدُأوتِيََخۡير  َوَمىيُۡإَتٱنۡ ِحۡكَمَةَمىيََشٓبُءۚٓ ُأْوُنىاَْيُۡإتِيٱنۡ ٓ ُرئَِله كه بَِيَره بََٰ نۡ  ٩٦١ٱۡۡلَ
Terjemahnya: 
“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang dia kehendaki. Barangsiapa 
diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan 
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Hasil penyelidikan dari filsafat memiliki sifat-sifat: 
Pertama, menyeluruh artinya filsafat melihat atau memandang objeknya 
secara menyeluruh (totalitas).Kedua,mendasar artinya filsafat memiliki objeknya 
sampai ke akar-akarnya sampai ditemukannya hakikat sesuatu yang 
diselidikinya.Ketiga, bersifat spekulatif artinya hasil yang diperoleh dari hasil 
penyelidikan filsafat baru berupa dugaan-dugaan belaka,dan bukan kepastian. 
Dugaan-dugaan yang dimaksud disini adalah dugaan-dugaan yang logis, masuk 
akal dan rasional, bukan dugaan yang hampa.
27
 
Filsafat adalah kegiatan refleksi, yang direfleksikan adalah pada prinsipnya 
apa saja, tanpa terbatas pada bidang atau tema tertentu. Tujunannya adalah untuk 
memperoleh pengetahuan mendasar, menemukan makna dan inti dari segala inti. 
28
Refleksi dalam filsafat yang dimaksud di sini adalah bagaimana pandangan 
seorang pengamat tentang apa yang di lihat dalam mengamati kemudian timbul 
rasa ingin tahu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama 
pengamatan dan menemukan makna dari sesuatu yang di lihat. 
Filsafat merupakan ekspilisitasi tentang hakikat dan realitas yang ada dalam 
kehidupan manusia. Dengan jalan refleksi filsafat dapat memberikan suatu 
pandangan hidup.
29
 Tradisi Marrimpa Salo di dalam masyarakat Desa Bua 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai menggunakan tinjauan filosofis, sebab 
Tradisi Marrimpa Salo merupakan warisan dari Orangtua dulu yang diteruskan 
dari generasi ke generasi, memberikan pandangan hidup bagi masyarakat di Desa 
Bua yang bertani dan melaut dan erat hubungannya dengan filosofi tradisi. 
Bagaimana tradisi ini muncul di masyarakat, kemudian dianggap dapat 
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menghindarkan dari musibah dan masih tetap di laksanakan oleh masyarakat 
sampai sekarang. 
Tinjauan Filsafat dalam skripsi ini sangat penting untuk mengetahui lebih 
dalam tentang tradisi Marrimpa Salo, selain itu filsafat dapat membawa untuk 
mendapatkan kebenaran tentang fenomena yang terjadi dalam masyarakat Desa 
Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. 
Filsafat mempunyai nilai dan kedudukan khusus. Filsafat tidak hanya 
terbatas pada salah satu bidang, melainkan semua bidang dan semua dimensi yang 
diteliti oleh ilmu-ilmu lain dan filsafat itu bersifat total. Misalnya ada filsafat 
alam, filsafat ketuhanan, filsafat manusia, filsafat ilmu. Filsafat adalah cara 
memandang kenyataan dengan hampiran tersendiri; maka kerap disebut ilmu 
dalam pangkat kedua, sebagai objeknya yang pertama filsafat mempelajari semua 
objek sampai objek yang sulit dan ruwet, dan khususnya manusia dalam segala 
dimensinya.
30
 Sejumlah filosof memang menitikberatkan manusia sebagai dalam 
penelitian filosofis, penelitian mengenai tradisi Marrimpa Salo sama-sama 
menjadikan manusia sebagai objek penelitian dan sebagai sumber hasil data dan 
informasi mengenai tradisi Marrimpa Salo. 
Tinjauan filsafat dalam penulisan ini membawa penulis melakukan 
penelitian tentang tradisi Marrimpa Salo untuk mengetahui makna dari 
pelaksanaan tradisi tersebut. Selain itu, menggunakan pendekatan Antropologi 
dan Pendekatan Sejarah. Pendekatan Antropologi membantu memahami 
hubungan antar manusia dan perilaku manusia, memahami perbedaan kebudayaan 
manusia. Pendekatan sejarah membantu mengetahui sejarah dari tradisi khususnya 
sejarah tradisi Marrimpa Salo. 
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 Metode berasal dari kata meta-hodos, artinya menuju, melalui cara, jalan. 
Metode sering diartikan sebagai jalan berpikir dalam bidang keilmuan.
1
Secara 
teoritis, metode yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian adalah 
sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
   Dalam melakukan penelitian sangat penting untuk menggunakan metode 
penelitian untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal, jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan 
(Field Research) yang bersifat deksriptif kualitatif, penulis berusaha 
mengumpulkan data-data kemudian dianalisis.
2
 Penelitian deskriptif kualitatif 
menekankan analisis dari proses untuk menggambarkan peristiwa dan proses 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai. 
B. Lokasi Penelitan 
 Fokus Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yang merupakan tempat pelaksanakan tradisi 
Marrimpa Salo, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini 
karena masyarakat di Desa ini masih mempertahankan budaya atau tradisi nenek 
moyang mereka selain itu jarak lokasinya mudah dijangkau sehingga 
memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian. 
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C. Metode Pendekatan 
Ada beberapa pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
untuk memahami secara mendalam mengenai tradisi Marrimpa Salo. 
 1. Pendekatan Filosofis 
Filsafat adalah ilmu yang berusaha mencari sebab yang sedalam-dalamnya 
bagi segala sesuatu berdasarkan pikiran dan rasio.
3
Pendekatan filosofis dilakukan 
untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat mengenai makna dalam 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, mengingat penelitian ini sangat berhubungan 
dengan jurusan keilmuan saya, penelitian dengan pendekatan filosofis ini sangat 
menarik untuk dilakukan. 
2. Pendekatan Antropologis 
Antropologi mempelajari tentang manusia dan segala perilaku manusia  
untuk dapat memahami perbedaan kebudayaan manusia. Antropologi berusaha 
melihat dan mempelajari apa yang dilakukan manusia dari segala aspek dan secara 
menyeluruh. 
3. Pendekatan Sejarah (Hostoris) 
Sejarah adalah suatu ilmu yang didalamnya dibahas berbagai peristiwa 
dengan memperhatikan unsur, tempat, waktu, objek, latar belakang dan pelaku 
dari peristiwa tersebut.
4
 Pendekatan sejarah yang dimaksud dalam penelitan ini 
adalah membahas yang merupakan rangkaian peristiwa yang dilalui manusia 
sebagai objek kajian.
5
 Pendekatan ini dimaksudkan sebagai usaha untuk 
mengetahui peristiwa yang telah terjadi pada masyarakat Desa Bua yang telah 
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lampau dimana tradisi Marrimpa Salo dan dilaksanakan secara turun-temurun 
hingga sekarang. 
D. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan pada kemampuan 
peneliti untuk menggali informasi dan menetapkan informan yang sesuai dengan 
syarat dan data yang dibutuhkan peneliti sehingga data yang didapatkan peneliti 
benar-benar sesuai dengan fakta. 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
lapangan (lokasi penelitian), kemudian dicatat dan direkam secara 
langsung kemudian disusun secara sistematis. narasumber yakni ketua 
adat, aparat Desa dan masyarakat setempat yang terlibat langsung dalam 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. 
2. Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang terkait dengan 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Sebelum melakukan penelitian maka hal pertama yang perlu dipersiapkan 
adalah menyiapkan kemampuan fisik, mental, dan materi. Hasil penelitian tidak 
akan diperoleh jika peneliti tidak memiliki kemampuan fisik dan akan 
menghambat proses penelitian. Kesiapan mental sangat diperlukan dalam 
melakukan penelitian langsung ke lapangan karena harus beradaptasi dengan 
berbagai macam pemikiran narasumber yang ditemui. Bukan hanya mental, tetapi 
akhlak dan etika yang baik perlu dipersiapkan agar masyarakat yang kita temui 




dalam melakukan penelitian sarana dan transportasi peneliti untuk sampai ke 
lokasi penelitian serta mendapat kenyamanan selama penelitian berlangsung.  
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Library Research, pengumpulan data melalui perpustakaan dengan 
membaca buku-buku atau karya ilmiah yang ada hubungannya dengan 
masalah yang diteliti. 
2. Metode Observasi, mencatat segala sesuatu berdasarkan pengamatan yang 
didapat dalam penelitian. Ini merupakan langkah awal dalam melakukan 
penelitian, yaitu peneliti melakukan peninjauan awal terhadap lokasi 
penelitian sebelum melakukan penelitian secara resmi. Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan gambaran dan beberapa data yang terkait 
dengan keadaan dan perilaku masyarakat di Desa Bua terhadap 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. Peneliti datang langsung ke lokasi 
penelitian untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan pelaksanaan 
tradisi, dengan cara mencari narasumber yang banyak mengetahui tentang 
tradisi Marrimpa Salo. Peneliti dalam melakukan penelitian tinggal di 
rumah keluarga di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
yang menjadi tempat pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. Dalam dal ini 
peneliti mencoba mendapatkan hal-hal yang menarik dalam tradisi 
Marrimpa Salo. 
3. Metode Wawancara, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dari responden melalui wawancara langsung untuk  
mendapatkan informasi. Dengan menggunakan tehnik Snowball, yaitu 
metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi melalui proses 
bergulir dari informan yang satu keinforman lainnya, karna dianggap data 




dipandang lebih tahu dan dapat melengkapi data yang didapat sebelumnya. 
Dalam melakukan wawancara peneliti memilih Staf Desa, tokoh adat, 
tokoh agama, dan masyarakat yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi 
Marrimpa Salo. Peneliti kemudian memberikan pertanyaan mendalam 
tentang tentang tradisi Marrimpa Salo. 
Dalam melakukan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat peneliti 
menggunakan bahasa Indonesia. Beberapa dari masyarakat tersebut 
menggunakan bahasa Bugis, namun hal ini tidak menjadi masalah bagi 
peneliti karena peneliti sendiri mengerti bahasa Bugis. Selanjutnya, 
peneliti sendiri tidak terlalu sulit untuk menemukan informan karena 
peneliti terlebih dahulu datang ke kantor Desa dan bertemu dengan 
beberapa aparat Desa yang kebetulan mengikuti tradisi Marrimpa Salo dan 
banyak mengetahui informasi tentang tradisi ini. Salah satu aparat Desa 
kemudian memberitahu peneliti beberapa informan yang lebih mengetahui 
tentang tradisi ini, peneliti kemudian mendatangi rumah beberapa 
informan dan diterima dengan baik.  
4. Dokumentasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik gambar maupun 
video. Dokumentasidigunakan untuk mendapatkan data langsung di lokasi 
penelitian. Dokumentasi dilakukan agar data-data yang digunakan oleh 
peneliti lebih akurat, dokumentasi dalam penelitian ini berupa gambar dan 
video mengenai pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo . 
F. Instrumen  Penelitian 
Instrumen atau alat peneliti adalah peneliti sendiri. Instrumen penelitian 
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam pengumpulan data. 




(pertanyaan), dan handphone. Alat tulis berfungsi untuk menulis apa saja data 
yang  disampaikan oleh informan. Pedoman wawancara seabgai penunjuk atau 
pengarah dalam memberikan pertanyaan kepada informan terkait dengan 
penelitian. Adapun handphone berfungsi untuk memotret saat melakukan 
wawancara dan merekam saat melakukan wawancara karena terkadang peneliti 
tidak mampu mengingat semua data yang disampaikan oleh informan. 
G. Metode Pengolahan Dan analisis Data 
 Metode analisis data adalah salah satu langkah diambil peneliti untuk 
menganalisis hasil temuan data yang telah dikumpulkan melalui metode 
pengumpulan data yang telah ditetapkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian budaya oleh karena itu peneliti 
menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deksriptif kualitatif, dalam 
pengolahan data digunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu teknik pengolahan data dari hal-hal yang bersifat 
khusus, lalu menarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode  ini 
digunakan dalam sebuah penelitian berangkat dari sebuah teori yang 
kemudian dibuktikan dengan penarikan fakta. Maksudnya, mengkaji mulai 
dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan secara 
umum mengenai tradisi tersebut. 
2. Metode Deduktif, yaitu pengolahan data dari hal-hal yang bersifat umum, 
kemudian menarik kesimpulan yang lebih khusus. Maksudnya mengakaji 
atau mengumpulkan data yang terkait dengan tradisi dimulai dari hal-hal 
yang bersifat umum mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 





3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membandingkan data 
atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya kemudian menarik 
kesimpulan. Metode analisa data dengan membandingkan dari pendapat 
satu dengan pendapat lain, kemudian diambil pendapat yang lebih kuat. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penlitian 
1. Letak Geografis Dan Batas Wilayah 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari 23 Kabupaten dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan  yang berjarak 223 km dari Kota Makassar (Ibu Kota 
Provinsi Sulawesi Selatan), Kabupaten Sinjai terletak antara 5°2’56” sampai 
5º21’16” lintang Selatan dan antara 119º56’30” sampai dengan 120º25’33” Bujur 
Timur, yang berbatasan denga Kabupaten Bone di sebelah Utara dan Teluk Bone 
di sebelah Timur. Batas masing-masing adalah Kabupaten Bone dan Bulukumba. 
Luas wilayah Kabupaten Sinjai tercatat 819,96 km² yang meliputi 9 Kecamatan, 
Kecamatan Tellulimpoe merupakan Kecamatan terluas dengan luas 147,30 km² 
atau 17,96% dari seluruh wilayah Kabupaten Sinjai.
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1.a Letak dan Batas Kabupaten Sinjai 
 Kabupaten Sinjai merupakan Kabupaten pesisir yang terletak di bagian 
pesisir timur bagian selatan, merupakan daratan Sulawesi yang berhadapan 
langsung dengan kabupaten Bone. Batas-batas wilayah Kabupaten Sinjai adalah: 
1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
2. Sebelah timur berbatasan dengan teluk Bone. 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba. 
4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Gowa. 
 Kabupaten Sinjai terdiri dari sembilan Kecamatan yaitu; Kecamatan Sinjai 
Borong, Kecamatan Sinjai Selatan, Kecamatan Tellulimpoe, Kecamatan Sinjai 
Timur, Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai 
Barat, Kecamatan Bulupoddo, kecamatan Pulau Sembilan. 
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 Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 
1.b. Letak dan Batas Desa Bua 
 Desa Bua termasuk salah satu Desa di Kecamatan Tellulimpoe  Kabupaten 
Sinjai dan merupakan Desa tertua di Kecamatan Tellulimpoe dengan luas wilayah 
11,58 Km2. Desa Bua berada pada bagian pesisir dan perbukitan, Desa Bua 
mempunyai jarak dengan Ibu Kota Kabupaten Sinjai adalah 13 Km. Jarak Desa 
Bua ke Ibu Kota Provinsi adalah 220 Km. Desa Bua berbatasan dengan :  
1. SebelahUtara Desa Sanjai (KecamatanSinjai Timur) 
2. Sebelah timur : Teluk Bone (Kecamatan Pulau Sembilan) 
3. Sebelah Barat : Desa Sukamaju (Kecamatan Tellulimpoe) 
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a. Keadaan Penduduk 
Tabel 1 
Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk menurut Kecamatan di 
Kabupaten Sinjai, 2017. 
 
No Kecamatan Luas (km
2
) Penduduk Kepadatan 
Penduduk 
1 Sinjai Barat 135,53 24.243 179 
2 Sinjai Borong 66,97 16.133 241 
3 Sinjai Selatan 131,99 38.976 295 
4 Tellu limpoe 147,30 33.279 226 
5 Sinjai Timur 73,88 30.772 428 
6 Sinjai Tengah 129,70 27.137 209 
7 Sinjai Utara 29,57 47.091 1592 
8 Bulupoddo 99,47 15.983 161 
9 Pulau Sembilan 7,55 7.594 1006 
 SINJAI 819,96 241.208 294 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai 
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 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Kabupaten Sinjai terdiri dari 
sembilan Kecamatan diantaranya; Kecamatan Sinjai Utara, KecamatanSinjai 
Barat, Kecamatan Sinjai Tengah, Kecamatan Sinjai barat, Kecamatan Sinjai 
Timur, Kecamatan Bulupoddo, Kecamatan Tellulimpoe, Kecamatan Bulupoddo, 
Kecamatan Sinjai Borong dan Kecamatan Pulau Sembilan. Kecamatan terluas 
yang ada di Kabupaten Sinjai adalah Kecamatan Tellulimpoe dengan luas 
147,30,sedangkan Kecamatan yang paling banyak jumlah penduduknya adalah 
Kecamatan Sinjai utara dengan jumlah penduduk 47.091 dengan kepadatan 
penduduk adalah 1592. Kepadatan penduduk adalah perbandingan jumlah 
penduduk dengan luas suatu daerah berdasarkan satuan luas tertentu. 
 Jumlah penduduk di Desa Bua adalah 3.560 jiwa, tersebar di 5 
dusun,dengan distribusi penduduk menurut jenis kelamin yakni laki-laki 1.763 
orang dan perempuan 1.797 orang dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 967 
KK. 
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
No Wilayah Jumlah KK Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
L P 
1. Dusun Batang 158 274 291  565 
2. Dusun Bontolohe 301 480 460 940 
3. Dusun Lempangan 257 274 291 565 
4. Dusun Pasisikan 157 566 594 1160 
5. Dusun Turunang 100 157 174 331 
Sumber: Data Arsip Kantor Desa Bua 2107 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Desa Bua terbagi menjadi 5 Dusun 
dengan jumlah penduduk terbanyak terdapat di Dusun Pasisikan dengan jumlah 
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penduduk yaitu 1160 dan jumlah kepala keluarga sebanyak 157 KK, sedangkan 
Dusun yang paling sedikit jumlah penduduknya adalah Dusun Turuneng dengan 
jumlah penduduk yaitu 331 dan jumlah kepala keluarga sebanyak 100 KK. 
b. Pendidikan 
Tabel 1.3 









1 Tidak Tamat 
SD 
347 298 645 
1. Tamat 
SD/Sederajat 
405 513 918 
2. Tamat 
SMP/Sederajat 
101 200 301 
3. Tamat 
SMA/Sederajat 
133 112 245 
4. D1/D2/D3 
(Diploma) 
14 31 45 
5. S1 16 24 40 
6 S2/S3 - 4 4 
Sumber: Data Arsip Desa Bua Tahun 2017 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa dalam tingkat pendidikan 
masyarakat di Desa Bua masih banyak masyarakat yang tingkat pendikannya 
masih sangat rendah. Jumlah masyarakat yang tidak tamat SD masih sangat 
banyak berarti masih banyak masyarakat di Desa Bua yang mengalami buta huruf. 
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Sudah ada masyarakat yang menempuh pendidikan, tetapi jumlahnya masih 
sangat sedikit dibandingkan dengan masyarakat yang tidak tamat sekolah bahkan 
tamat SD sekalipun. Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan masih 
sangat sedikit baik karena faktor ekonomi maupun masyarakat yang lebih memilih 
bekerja daripada bersekolah. Peningkatan kesejahteraan masyarakat sangat  
berkaitan dengan tingkat pendidikan masyarakat. 
Tabel 1.4 
Sarana dan Prasarana Pendidikan yang ada di Desa Bua Kecamatan 










Sumber: Data Desa Bua Tahun 2017 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
pendidikan di Desa Bua sudah cukup memadai terbukti dengan disediakannya 
fasilisitas gedung sekolah, tetapi kesadaran masyarakat akan pentingnya 
pendidikan masih sangat kurang. Mereka lebih memilih untuk bekerja daripada 
menempuh pendidikan. Sebagian masyarakat  tidak bisa membagi waktu mereka 
untuk bekerja dan bersekolah, karena bersekolah harus meluangkan waktu yang 
banyak.
3
 Zaman dahulu belum ada disediakan sarana dan prasarana pendidikan, 
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Syamsuddin (umur 45 tahun), Sekretaris Desa,wawancara di Desa Bua 15 05 2019 
No.  Fasilitas pendidikan Jumlah 
1. PAUD 3 
2. TK 2 
3. SDN 3 
4. SMP  1 
5. SMA - 
6. Sekolah Pesantren 1 
 Jumlah 10 
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namun seiring berjalannya waktu masyarakat menyadari bahwa anak cucu mereka 
saat ini membutuhkan fasilitas pendidikan. Mereka sangat bersyukur dengan 
disedikannya fasilitas itu supaya generasi mereka selanjutnya dapat menempuh 
pendidikan. 
c. Mata Pencaharian Penduduk 
Tabel 1.5 
Mata Pencaharian Penduduk di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai 





1. Petani 670 35 705 
2. Nelayan 116 3 119 
3. Buruh Bangunan 27 - 27 
4. PNS/TNI/POLRI 12 4 16 
5 Pedagang 12 23 35 
6 Peternak  4 1 5 
7 Penjahit 2 6 8 
8. Lain-lain - - - 
 Jumlah 843 72 905 
Sumber: Data Arsip kantor Desa Tahun 2017 
 Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian masyarakat 
di Desa Bua bermacam-macam, tetapi mayoritas penduduk bekerja sebagai petani 
dan nelayan. Jumlah penduduk yang bekerja sebagai petani sebanyak 705 orang 
dan jumlah nelayan sebanyak 119 orang, terlihat jelas bahwa jumlah penduduk 
yang bekerja sebagai petani dan nelayan di Desa Bua lebih dominan dibandingkan 
dengan pekerjaan lain seperti buruh bangunan, pedagang, peternak, penjahit dan 
lain-lain. Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo yang 
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dilaksanakan oleh masyarakat petani dan nelayan dengan maksud agar hasil panen 
mereka tidak mengalami kerugian dan mendapatkan rezeki yang berlimpah serta 
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur warga setiap selesai melaksanakan panen 
baik panen hasil tani maupun panen hasil laut. 
Dalam pemenuhan kebutuhan mata pencaharian masyarakat Desa Bua 
mayoritas adalah petani dan nelayan hanya saja dalam proses pemasarannya dan 
pengangkutan produksi hasil pertanian dan perikanan yang kurang lancar oleh alat 
transportasi mengakibatkan produksi di Desa ini monoton sehingga  tingkat 
kesejahteraan Desa ini kurang memadai.  
d. Agama 
 Masyarakat di Desa Bua 100% memeluk agama Islam, sarana peribadatan 
yang tersedia cukup memadai
4
.Penghayatan dan pengamalan sebagian masyarakat 
terhadap agama Islam meskipun sudah cukup memadai, tetapi masyarakat masih 
kuat akan pengaruh kepercayaan nenek moyang yang telah diwarisi secara turun-
temurun. 
e. Kondisi Ekonomi 
 Gambaran umum mengenai kondisi ekonomi masyarakat Desa Bua dapat 
diihat dari potensi dari sumber daya yang ada seperti sumber daya alam, sumber 
daya manusia, sumber daya kelembagaan dan sumber daya sarana dan prasarana. 
Potensi sumber daya berupa pertanian, perkebunan dan kelautan adalah 
merupakan potensi sumber daya unggulan desa yang mendominasi aktifitas 
masyarakat yakni hampir 80% masyarakat desa Bua adalah petani, ekonomi 
masyarakat menjadi sangat baik dan berdampak pada angka kemiskinan serta 
upaya-upaya yang dilakukan dalam rangka untuk mengembangkan perekonomian 
Desa dengan membantu masyarakat mengatasi permasalahan diantaranya;  
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Sumber Data Arsip Kantor Desa Bua 2017. 
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1. Melakukan pemberdayaan dan pembinaan berupa pendidikan dan 
keterampilan penanaman padi pada kelompok tani dan bekerjasama 
dengan dinas pertanian dan pengurus kelompok tani. 
2. Melakukan pemberdayaan dan pembinaan pada lembaga keuangan 
(BUMDES) agar tetap dapat berfungsi sebagai lembaga keuangan 
alternatif yang bergerak dalam perekonomian Desa serta membantu 
masyarakat. 
3. Gedung SLTP dan SD masih perlu perbaikan karena jumlah siswa 
yang kian bertambah dan sangat mengharapkan perbaikan fasilitas 
peralatan di Sekolah. 
4. Pasar Desa juga masih perlu perbaikan untuk memenuhi 
kebutuhansehari-hari masyarakat biasanya sangat bergantung pada 
adanya pasar tradisional yang ada di Desa ini. 
5. Secara umum sarana dan prasarana di Desa ini masih kurang lengkap 
mengingat jumlah penduduk sekitar 3560 jiwa. 
3. Sejarah Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe  Kabupaten Sinjai 
 Konon dahulu kala di salah satu Dusun yang ada di Desa Bua 
namanyaDusun Turuneng tetapi dahulu dinamaiKulambu ( ada mata air yang 
memancar seperti air mancur). 
 Pada Pemerintahan Laopu Daeng Patau( Pemerintah pertama di Desa 
Bua) pada saat itu memberi perintah kepada setiap masyarakat yang lewat di dekat 
mata air tersebut diwajibkan melemparkan tanah ke arah mata air tersebut, dalam 
bahasa bugis di namai “Buang Tana” pemikiran beliau pada saat itu agar mata air 
tersebut tidak memancar lagi sehingga tidak membahayakan para penduduk  pada 
saat itu, maka dari itu Desa Bua dulunya dinamai Bua Tana yang berasal dari kata 
Buang Tana, sampai pada masa pemerintahan PabiciDaeng Paesa, karena 
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masyarakat selalu memanggilnya dengan sebutan Puang Bua maka mulai pada 
saat itu Bua Tana dipersingkat namanya menjadi Bua. 
Sampai pada hari ini mata air tersebut masih tetap dimanfaatkan oleh 
masyarakat sekitar untuk keperluan sehari-hari namun sudah tidak memancar lagi 
tetapi masyarakat merubahnya menjadi sumur, sumur tersebut tidak pernah kering 
walau musim kemarau panjang sekalipun.
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B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
 Prosesi merupakan tahapan atau langkah-langkah yang digunakan dalam 
suatu pelaksanaan tradisi, setiap rangkaian kegiatan yang dilaksanakan dalam 
suatu tradisi selalu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Setiap kegiatan yang 
dilakukan mempunyai prosesi sendiri. 
Adapun proses pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo adalah sebgai berikut: 
1. Persiapan Pelaksanaan 
 Persiapan pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo dilakukan satu minggu 
sebelum pelaksanaannya, sebelum pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo para tokoh 
adat, tokoh agama, tokoh masyarakat melakukan Tudang Sipulung (duduk 
bersama) untuk bermusyawarah guna membicarakan persiapan pelaksanaan, dan 
pembagian tugas kepada masing-masing warga yang ikut berpartisipasi dan 
terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo sebagai berikut: 
1. Arung  (Kepala Desa), yang membuat dan mengambil keputusan 
tertinggi dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo dan mengawasi 
selama tradisi dilaksanakan. 
2. Gella (Kepala Kampung) dan To matoa kampong (Pemuka 
Masyarakat) merupakan pengatur pelaksanaan tradisi dan di bawah 
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pengawasan Arung (Kepala Desa) dia merupakan penanggung jawab 
dari pelaksaan tradisi Marrimpa Salo. 
3. Pengatur acara merupakan orang yang mengatur, dan mempersiapkan 
segala sesuatu yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan tradisi 
Marrimpa Salo. 
4. Pabelle, yang bertugas menyiapkan perlengkapan bagian laut yang 
dibutuhkan pada saat pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo 
sepertiLopi(Perahu), Lanra (Jaring). 
5. Punggawa lopi, yang mengendalikan dan membawa perahu yang akan 
dipakai pada saat pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. 
6. Sanro(Dukun) yang bertugas memimpin jalannya ritual,dalam hal ini 
sebagai penengah jalannya tradisi Marrimpa Salo. 
7. Paddareheng, yang bertugas menyiapkan makanan yang akan 
dimakan bersama pada saat pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. 
Menurut salah satu nelayan tradisi Marrimpa Salo, satu minggu sebelum 
pelaksanaan tradisi Persiapan pelaksanaan sudah mulai dilakukan setelah 
pembentukan panitia dan pembagian tugas masing-masing. Keperluan untuk 
pelaksanaan tradisi mulai dipersiapkan.
6
 
Setiap pelaksanaan tradisi didukung dengan sarana prasarana yang 
menjadi alat perlengkapan dalam pelaksanaan tradisi.Alat yang disiapkan sebelum 
pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, diantaranya: 
1. Lopi (Perahu), merupakan alat yang digunakan pada hari pelaksanaan 
tradisi Marrimpa Salo sebagai kendaraan yang digunakan masyarakat 
ketika turun ke sungai untuk mengadakan ritual Marrimpa Salo.  
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2. Rompong, merupakan alat yang digunakan nelayan dalam menangkap 
ikan yang berfungsi sebagai perangkap agar ikan-ikan masuk ke dalam 
Belle (tempat ikan) yang terdapat pada Lopi (Perahu). 
3. Lanra ( Jaring), digunakan untuk menangkap ikan-ikan. 
4. Tenda, digunakan untuk menyediakan tempat bagi masyarakat yang 
mengikuti tradisi Marrimpa Salo. 
5. Bambu, digunakan untuk membuat Walasuji. 
6. Daun Kelapa sebagai hiasan perahu. 
2. Prosesi Pelaksanaan 
Pada hari pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, sejak pagi tabuhan gendang 
mulai terdengar pertanda bahwa pelaksanaan tradisi akan segera dilaksanakan. 
Masyarakat mulai berdatangan di pinggir sungai untuk mengikuti tradisi 
Marrimpa Salo. 
Masyarakat yang mengikuti tradisi ini mulai naik ke perahu dan diantar 
oleh Punggawa Lopi, Lopi(Perahu) yang dinaiki oleh Sanro (Dukun) berada di 
posisi paling depan dan yang paling dahulu menjalankan perahu dan diikuti 
perahu-perahu lainnya. Perahu yang lain tidak boleh mendahului perahu yang 
dinaiki oleh Sanro(dukun) yang berada ditengah-tengah sungai sambil membaca 
doa yang bermakna“ Solong wae, lolo raukkajue, tettele saie, nenia teppe ri 
tomappancajie(air akan tetap mengalir, pepohonan menghijau termasuk panen 




Pada saat Marrimpa Salo mulai dilakukan maka diikuti dengan tabuhan 
gendang sebagai pengikat agar ikan-ikan tidak pergi jauh, dan para penari mulai 
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menari dipinggir sungai supaya masyarakat lebih bersemangat pada saat 
melaksanakan Marrimpa Salo. 
 Adapun tarian-tarian yang dipertunjukkan pada saat pelaksanaan tradisi 
Marrimpa Salo, diantaranya: 
1. Tari Maddongi, daam bahasa bugis dapat kita artikan madongi yaitu 
menjaga padi dari gangguan burung pipit. Tarian ini menceritakan tentang 
keseharian masyarakat petani di Desa Bua yang sedang mengusir burung 
di sawah. Para petani menjaga sawah mereka dari hama dan burung-
burung dengan menggunakan sepotong bambu yang panjangnya sekitar 45 
cm yang dibelah kedua ujungnya sampai pertengahan, alat ini disebut 
Pallepa. 
2. Tari Mappadekko(menumbuk padi dengan lesung)merupakan tarian yang 
dibawakan pada saat pesta Marrimpa Salo sebagai bentuk rasa syukur 
setelah melaksanakan panen yang melimpah, tarian ini menggambarkan 
kebersamaan masyarakat dalam bertani dan saling membantu. 
3. Tari Pagguna Salo (kegunaan sungai), tarian ini merupakan tarian khusus 
yang dipertunjukkan pada saat pelaksanaan tradisi yang menggambarkan 
bagaimana kegunaan sungai bagi masyarakat  di Desa Bua sebagai salah 
satu mata pencaharian mereka. 
4. Tari Maddakkang(mencari kepiting), tarian ini menggambarkan salah satu 
hewan laut yang menjadi mata pencaharian warga setempat yang dikenal 
dalam bahasa bugis bukkang (kepiting). 
5. Tari Massulo Uwae (menerangi air), tarian ini menggambarkan kebiasaan 




 Puluhan perahu yang diturunkan ke sungai oleh Pebelle ( yang 
menyiapkan alat bagian laut), setalah itu warga `menuju hulu sungai dengan 
menggunakan perahu yang sudah disiapkan oleh Punggawa Lopi. Punggawa Lopi 
mulai menjalankan perahu dan mulai menarik tali pengikat jaring dan rompong 
menuju muara sungai. Perahu-perahu yang sudah diatur sesuai lebarnya dan acara 
inti pun dimulai, dua buah perahu menarik jaring.Perahu yang menari jaring tadi 
menuju muara sungai, kemudian Belle yang berfungsi sebagai penangkap ikan-
ikan yang telah dihalau ditempatkan di muara setelaah itu rombongan 
Parrimpa(Penghalau) berada di dekat Belle dan setelah ikan dipastikan masuk 
perangkap makan Belle pun ditutup.Kemudian masyarakat turun ke Belle untuk 
mengambil hasil tangkapan ikan menggunakan Jala (Jaring). 
 Setelah selesai melaksanakan Marrimpa Salo maka hasil tangkapan ikan 
itu kemudian diserahkan kepada paddareheng(yang memasak hasil tangkapan 
ikan) untuk di masak dan di adakan acara makan bersama.  
 Tradisi Marrimpa Salo merupakan salah satu tradisi yang dilaksanakan 
oleh masyarakat  di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai yang 
dilaksanakan sekali setahun, tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur 
kepada Allah Swt atas limpahan rezeki yang diberikan kepada masyarakat. Tradisi 
ini dilaksanakan setiap tanggal 10 Oktober dan sudah menjadi kesepakatan 
bersama masyarakat sejak dahulu. 
 Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo tidak hanya dilaksanakan oleh warga 
Desa Bua, tetapi pemerintah Kabupaten Sinjai juga turut berpartisipasi terhadap 
pelaksanaan tradisi ini. 
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Kepala Desa Bua mengatakan bahwa prosesi adat Marrimpa Salo ini 
terlaksana atas kerjasama seluruh pihak. Tradisi ini merupakan syarat akan budaya 
kearifan lokal masyarakat pesisir Sinjai yang perlu dilestarikan.
8
 
 Meskipun pelaksanaan tradisi ini sempat dilarang untuk di laksanakan lagi 
karena dahulu pada saat pelaksanan tradisi Marrimpa Salo ada yang dinamakan 
Mattuli(meracun ikan) sehingga dianggap dapat merugikan masyarakat karena 
dapat merusak ekosistem sungai dan menyebabkan kerugian bagi masyarakat 
yang menjadikan sungai Appareng sebagai mata pencaharian mereka.Tetapi 
masyarakat tetap antusias untuk mengadakan acara tahunan ini karena ini 
merupakan kebiasaan Orangtua dulu setelah selesai panen mengadakan Marrimpa 
Salo. Karena antusias masyarakat untuk melaksanakan tradisi ini, mereka 
meyakini bahwa ini merupakan kewajiban kita untuk meneruskan tradisi dari 
orangtua dulu, jika tidak dilaksanakan justru masyarakat sekitar akan 
mendapatkan musibah, sehingga masyarakat sepakat tidak melakukan Mattuli 
(meracun ikan) lagi dan pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo tetap dilaksanakan 
sampai sekarang. Inti dari pelaksanaan tradisi sebenarnya adalah menghalau ikan 
secara bersama-sama di sungai sebagai bentuk kesyukuran masyarakat karena 
sungai ini juga menjadi sumber mata pencaharian masyarakat sekitar. 
 Sungai Appareng menjadi salah satu sumber mata pencaharian masyarakat 
di Desa Bua terutama para nelayan yang menangkap ikan di sungai tersebut, 
karena sungai Appareng sudah terkenal sejak dahulu merupakan sungai terluas 
yang ada di Kabupaten Sinjai dan banyak ikan yang terdapat di sungai ini 
sehingga masyarakat banyak yang menangkap ikan di sungai Appareng. 
Masyarakat petani menjadikan sungai Appareng sebagai sumber air karena air ini 
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menjadi aliran sawah para petani, sehingga masyarakat petani bersatu untuk 
melaksanakan tradisi Marrimpa Salo. 
C. Pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo 
 Tradisi Marrimpa Salo adalah tradisi yang dilaksanakan setiap tahun oleh 
masyarakat Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai, tradisi ini 
dihadiri oleh tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat, aparat pemerintah dan 
seluruh masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa syukur warga kepada Allah Swt 
dan. Seperti hasil wawancara dengan Panitia pelaksana tradisi Marrimpa Salo 
sebagai berikut: 
“naiya  Marrimpa Saloe difigaui di dua Desa iyana sisambe-sambei Desa 
Sanjai na Desa Bua, eddi taunge dilaksanakanngi di Desa Bua. Masalah 
biayana ditanggung bersamai dua Desa tafi engkamuto bantuan fole di 
fammarenta bupati silong pole di pariwisata”.
9
 
Artinya : Marrimpa Salo dilaksanakan di Dua Desa yaitu dilakukan secara 
bergantian di Desa Bua dan Desa Sanjai,tahun ini dilaksanakan di Desa Bua. 
Masalah biaya ditanggung bersama oleh dua Desa, tetapi ada juga bantuan dari 
pemerintah Bupati dan pariwisata. 
 Pendapat lain dari ketua panitia pelaksana tradisi Marrimpa Salo adalah 
sebagai berikut: 
 “Tradisi Marrimpa Salo ini sangat bagus untuk dilakukan karena untuk 
 melestarikan tradisi dari para leluhur juga sebagai ajang silaturahmi dan 
 dengan adanya acara ini ada hubungan baik antara pemerintah Kabupaten 
 dan pemerintah Desa”.
10
 
Salah satu tokoh masyarakat mengemukakan pendapatnya bahwa Tradisi: 
“Marrimpa Salo adenna tomatoa riolo narekko fura manengni taue 
mingala fada marennu manengni faggalunnge silong pabale fada salama 
manengmui taneng-tanengnge”. 
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Artinya: tradisi Marrimpa Salo merupakan adat atau tradisi turun temurun yang 
dilaksanakan orangtua dahulu jika selesai melaksanakan panen. Para petani dan 
nelayan gembira, karena hasil panennya tidak mengalami kerugian.
11
 
Salah satu tokoh adat (Gella) menyatakan pendapatnya bahwa sudah 
kewajiban kita sebagai penerus untuk menjaga dan mempertahankan ade’na 
tomatoa dioloe ( adat orang dulu) agar tidak hilang begitu saja.
12
 
Tentunya dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ini ada beberapa 
pandangan dari masyarakat yang ikut serta maupun masyarakat yang tidak turut 
serta dalam pelaksanaan tradisi ini seperti dalam wawancara sebagai berikut: 
Pertama, Imam Desa mengemukakan pendapatnya bahwa Tradisi 
Marrimpa Salo memang sudah setiap tahunnya dilaksanakan dan acaranya selalu 
ramai, tetapi ada juga masyarakat yang tidak mau ikut dalam acara seperti ini 
karena ada alasan tertentu.  Menurut saya pribadi kalau untuk acara silaturahmi 
boleh saja, asalkan tidak menyalahi aturan yang ada, maksud saya karena kita ini 
agama Islam jangan sampai sesuatu itu kita anggap baik tapi justru tidak sesuai 
dengan ajaran agama kita.
13
 
Kedua, staf Desa mengemukakan bahwa tentang adat pasti ada tumpang 
tindih, sepanjang tidak ada kemusyrikan di dalamnya tidak masalah. Kita ini 
hanya meneruskan tradisi yang diakukan oleh nenek moyang kita dahulu supaya 
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Ketiga, salah satu tokoh masyarakat juga mengemukakan pendapatnya 
bahwa tradisi ini dilakukan Orangtua dulu cuma karena adat  jadi di laksanakan, 
menurut saya ini cuma buang-buang anggaran”.
15
 
 Keempat, salah satu tokoh agama mengemukakan pendapatnya sebagai 
berikut: 
“ narekko elokki tauwe millau fallinrung degage maka dillaui sangadinna 
puang allahu taala, narekko percayai taue millau dalle taniya di fuang 





Jika kita ingin meminta perlindungan tidak ada tempat kita meminta selain 
Allah Swt, jika kita meminta rezeki bukan karena Allah Swt maka kita ini 
termasuk dalam golongan orang musyrik yang menduakan Allah Swt. 
Berdasarkan beberapa pendapat masyarakat di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai bisa kita simpulkan bahwa pelaksanaan  
tradisiMarrimpa Salo ada yang sangat antusias terhadap pelaksnaan tradisi ini 
karena mereka meyakini bahwa tradisi ini merupakan tradisi turun temurun oleh 
Orangtua dulu yang harus dipertahankan dan tetap dilestarikan dan sebagai bentuk 
rasa syukur masyarakat karena telah selesai melaksanakan panen dan mendapat 
hasil panen yang belimpah. Bagi masyarakat dengan adanya tradisi ini ada nilai 
kebersamaan di dalamnya, menjalin silaturahmi baik antar masyarakat di Desa 
Bua maupun antara pemerintah Desa dan pemerintah Kabupaten, sekaligus 
sebagai ajang rekreasi. 
Ada juga masyarakat yang tidak mau turut serta terhadap pelaksanaan 
tradisi ini karena perbedaan pendapat antar masyarakat, tentunya setiap 
masyarakat mempunyai pendapatnya masing-masing.Sebagian masyarakat tidak 
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ikut serta terhadap pelaksanaan tradisi ini karena menganggap tradisi ini tidak 
sesuai dengan syariat agama Islam karena jika kita ingin meminta rezeki atau 
perlindungan hendaknya kita meminta langsung kepada Allah Swt bukan dengan 
melaksanakan acara seperti tradisi Marrimpa Salo. 
 Masyarakat yang menjalankan tradisi dengan menilai apakah sesuatu itu 
baik atau buruk,sesuatu itu apakah bisa kita lakukan atau tidak  yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat sehari-hari. Sebagaimana dalam firman Allah surah 
Az-Zumar/39:39 
 ٌَ ًُى م ۖٞ َفَسۡىَف َتۡعَه ًِ ًَُهىْا َعَهىَٰ َيَكاَنتُِكۡى إِنِّي َعَٰ َقۡىِو ٱۡع  ٩٣ ُقۡم يََٰ
Terjemahnya : 
“Katakanlah (Muhammad), Wahai kaumku! Berbuatlah menurut 




 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan Nabi 
Muhammad Saw untuk menyampaikan kepada kaumku yang hidup dalam 
masyarakat untuk mengerjakan sesuatu yang diinginkan sesuai dengan keadaan 
dan kemampuan, kelak kamu akan mengetahui siapa yang mendapat azab di 
akhirat nanti. 
D. Makna Pelaksanaan Tradisi Marrimpa Salo di Desa Bua Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai 
Dalam setiap prosesi pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo mengandung makna-
makna tertentu yang diyakini masyarakat diantaranya: 
1. Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo dilaksanakan setiap tanggal 10 
Oktober dan sudah menjadi kesepakatan bersama untuk dilaksanakan. 
Karena masyarakat menganggap bahwa pada bulan itu sudah musim 
kemarau, tidak ada lagi hujan dan pada saat itu pasang surut air sedang  
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lolo raukkajue, tettele saie, nenia teppe ri tomappancajie ( Air akan tetap 
mengalir, pepohonan menghijau termasuk panen yang telah berhasil, tidak 
ada kemarau panjang dan yakin terhadap sang pencipta). 
2. Lopi (Perahu) yang telah dihiasi yang bermakna untuk lebih memeriahkan 
tradisi. 
3. Walasuji, terbuat dari bambu yang di buat sebagai tempat bagi masyarakat 
yang mengikuti tradisi, ini menandakan bahwa ada prosesi adat di dalam 
tradisi Marrimpa Salo. 
4. Daun kelapa  (janur kuning), ini juga menandakan adanya prosesi adat di 
dalam tradisi Marrimpa Salo. 
5. Tari Maddongi (menjaga padi dari burung pipit), tarian ini menceritakan 
keseharian masyarakat petani di Desa Bua dalam menjaga tanamannya 
agar tidak dimakan oleh burung. 
6. Tari Mappadekko (menumbuk padi memakai lesung), tarian 
menggambarkan kebersamaan masyarakat dalam bertani dan saling 
membantu dalam melakukan panen padi. 
7. Tari Pagguna Salo, tarian ini menggambarkan tentang kegunaan sungai 
bagi masyarakat di Desa Bua sebagai salah satu sumber mata pencaharian 
mereka. 
8. Tari Maddakkang, tarian yang menggambarkan kegigihan masyarakat di 
Desa Bua dalam mencari kepiting di laut yang dilakukan baik laki-laki 
maupun perempuan. 
9. Tari Massulo Uwae, tarian ini menggambarkan tentang kehidupan 
masyarakat nelayan di Desa Bua yang mencari hasil laut pada malam hari. 
 Tradisi  Marrimpa Salo dilaksanakan masyarakat sebagai bentuk rasa 
syukur warga setelah melakukan panen hasil laut dan hasil tani yang melimpah. 
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Dengan melihat kehidupan masyarakat di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai yang begitu antusias melaksanakan tradisi Marrimpa Salo,saya 
sendiri baru pertama kalinya mengikut tradisi ini.  
 Menurut salah satu tokoh adat menyatakan bahwa Tradisi Marrimpa Salo 
ini dilaksanakan karena ada tujuan-tujuan tertentu, ini adalah adat, dan wajib 
dilaksanakan artinya tidak boleh tidak dilaksanakan.
18
 
Menurut bapak Bupati Sinjai kegiatan pesta adat Marrimpa Salo ini 
memiliki makna dan nilai filosofi tersendiri. Untuk itu, sebagai warga Sinjai kita 
patut bersyukur kepada Allah Swt karena daerah kita ini mempunyai potensi 
budaya dan apabila dikemas dengan baik, tentu akan menjadi aset dan dapat 
menjadi penopang dalam pengembangan industri Pariwisata.
19
 
Kasubdit Pengetahuan dan Ekspresi Budaya Tradisional menyatakan 
bahwa suatu kehormatan bagi saya untuk turut serta mengikuti tradisi Marrimpa 
Salo, semoga masyarakat Sinjai tetap melestarikan budaya ini dan tentunya setiap 
pelaksanaan tradisi ada makna yang terselip di dalamnyaa”
20
. 
Pelaksanaan sebuah tradisi sejak dahulu dan sampai sekarang masih tetap 
dilaksanakan tentunya mempunyai sebab atau alasan kenapa tradisi tetap 
dilaksanakan sampai sekarang, begitupun dengan pelaksanaan tradisi Marrimpa 
Salo yang masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat Desa Bua, karena bagi 
mereka tradisi ini merupakan warisan dari nenek moyang kita yang wajib 
dilestarikan, sebagaimana hasil wawancara dengan seorang nelayan sebagai 
berikut: 
“Tradisi Marrimpa Salo sejak dahulu dilaksanakan, dari sejak dulu 
orangtua saya dahulu selalu mengikuti tradisi ini, karena bagi orangtua ini 
                                                          
 
18
P Songe (44 tahun), Tokoh Adat (Gella), wawancara di Desa Bua tanggal 15 05 2019. 
 
19
Andi Seto Gadhista Asapa, SH,LLM, Bupati Kabupaten Sinjai, Dalam Sambutan  Acara 
Tradisi Marrimpa Salo, di Desa Bua tanggal 10 Oktober 2018. 
 
20
Dra.F. Sri Lestariyanti, MM, Kasubdit Pengetahuan Dan Ekspresi Budaya Tradisional, 
Dalam Sambutan  Acara Tradisi Marrimpa Salo, di Desa Bua tanggal 10 Oktober 2018. 
58 
 
menjadi warisan kita dari para nenek moyang dan kewajiban kita untuk 
melestarikan tradisi yang ada”.
21
 
 Meskipun pelaksanaan tradisi yang dulu sudah ada perubahan baik karena 
perkembangan zaman, pengetahuan agama dan lain-lain, tetapi tidak menjadi 
halangan bagi masyarakat yang memang masih tetap melaksanakan tradisi mereka 
untuk meneruskan tradisi nenek moyang sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah 
Swt atas limpahan rezeki yang diberikan kepada mereka. 
 Menurut bapak Syamsuddin tradisi Marrimpa Salo dilaksanakan pada saat 
itu mempunyai tujuan tertentu, dahulu itu dilaksanakan oleh Orang tua dulu 
dengan tujuan keselamatan. Lebih lanjut bapak Syamsuddin mengemukakan 
bahwa: 
“Menjelang pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo sebenarnya ada yang 
melarang untuk di laksanakan karena dianggap tidak sesuai dengan islam, 
apalagi menjelang pelaksanaannya terjadi bencana di Palu jadi mereka 
melarang karena takut akan terjadi juga di sini sehingga mereka 
melarangnya. Tetapi masyarakat tetap ingin melaksanakannya karena ini 
merupakan tradisi tahunan, sehingga kami ini selaku pelaksana tradisi 




 Memaknai peristiwa yang terjadi di Palu beberapa waktu yang lalu 
sebagian masyarakat ada yang protes terhadap pelaksanaan tradisi ini dan memicu 
masyarakat untuk mengkaji ulang masalah pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, 
meskipun demikian tradisi Marrimpa Salo tetap dilaksanakan. 
Jusri Mahendra salah satu tokoh pemuda dan masyarakat di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa: 
“Pelaksanaan tradisi dilakukan sebagai bentuk rasa syukur karena telah 
selesai melaksanakan panen sekaligus sebagai ajang silaturahmi bagi kita 
warga Desa Bua dan Desa Sanjai”.
23
 
Staf Desa Bua mengatakan bahwa makna dari pelaksanaan tradisi ini 
sebagai tempat silaturahmi, memperbaiki hubungan dengan masyarakat, sekaligus 
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Rustang (31 tahun), Nelayan, wawancara di Desa Bua tanggal 15 05 2019. 
 
22
Syamsuddin (umur 45 tahun), Sekretaris Desa,wawancara di Desa Bua 15 05 2019. 
 
23
Jusri Mahendra (27 tahun), tokoh pemuda dan  masyarakat, wawancara di Desa Bua 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai tanggal 15 05 2019. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa tradisi Marrimpa Salo bermakna sebagai 
wadah kebersamaan bagi masyarakat, bentuk rasa syukur akan hasil laut dan hasil 
pertanian, menjaga ekosistem laut dan menghindarkan dari pengaruh buruk.
25
 
 Masyarakat menganggap bahwa dengan dilaksanakannya tradisi ini dapat 
terhindar dari bencana dan sebagai bentuk rasa syukur warga karena mendapat 
rezeki yang berlimpah dan merupakan warisan dari nenek moyangnya. 
Sebagaimana dalam QS Al-Baqarah /2 : 170 
َفۡيَنا َعَهۡيهِ َءابَٓاَءَنٓاۚٓ َوإَِذا قِيَم نَ  ُ َقاُنىْا بَۡم َنتَّبُِع َيٓا َأنۡ ۡى َأَونَ هُُى ٱتَّبُِعىْا َيٓا َأنَزَل ٱَّللَّ
 ٌَ ٌَ َشيۡ ءَ َكا ٌَ  ابَٓاُؤهُۡى ََل يَۡعقُِهى  ٠٧١ا َوََليَۡهَتُوو
Terjemahnya: 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka:”Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah,” mereka menjawab,”(Tidak!) kami mengikuti apa yang 
kami dapati pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek 




 Banyak masyarakat yang tetap setia menjaga dan mempertahankan tradisi 
dari nenek moyang karena baginya ini adalah warisan yang perlu dijaga dan harus 
dilaksanakan, dengan mengikuti tradisi juga menjadi wadah kebersamaan bagi 
masyarakat. 
 Adapun Nilai-nilai yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa 
Salo adalah Sebagai berikut: 
1. Nilai Solidaritas 
Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo menambah solidaritas masyarakat 
Desa Bua maupun Desa Sanjai, meskipun berbeda Kecamatan tetapi ke dua Desa 
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Sakti Ansyah (34 tahun), staf Desa, wawancara di Desa Bua tanggal 15 05 2019. 
 
25
Ansar (45 tahun) ketua panitia tradisi Marrimpa Salo,wawancara di Desa Bua pada 
tanggal 13 05 2019 
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antusias terhadap pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo. Sebelum pelaksanaan tradisi 
terlebih dahulu warga melakukan musyawarah untuk membahas waktu 
pelaksanaan, persiapan pelaksanaan, dan pembentukan panitia pelaksana tradisi. 
Mayarakat saling kerjasama untuk mempersiapkan apa-apa saja yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan tradisi tradisi agar tidak kurang apapun demi terlaksananya 
tradisi sesuai yang diinginkan. 
2. Nilai Sosial 
 Tradisi Marrimpa Salo merupakan tradisi yang menarik bagi masyarakat, 
bukan hanya bagi masyarakat Desa Bua dan Sanjai, tetapi juga dari masyarakat 
luar yang ingin melihat langsung pelaksanaan tradisi ini maupun bersilaturahmi 
dengan masyarakat.Banyak masyarakat dari luar yang datang ke Kabupaten Sinjai 
demi mengikuti pelaksanaan tradisi ini, masyarakat yang merantau biasanya 
menyempatkan diri untuk pulang kampung hanya untuk mengikuti tradisi 
Marrimpa Salo.Tradisi Marrimpa Salo juga menjadi wadah untuk bersilaturahmi 
antara pemerintah Desa dan Pemerintah Kabupaten sekaligus menjadi kesempatan 
bagi masyarakat untuk makan bersama dengan para pejabat pemerintah. 
3. Gotong Royong 
 Pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo juga menciptakan gotong royong antar 
masyarakat, masyarakat bersama-sama membersihkan sungai yang menjadi 
pelaksanaan tradisi, masyarakat sama-sama menyiapkan persiapan pelaksaan 
tradisi. Proses pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo membutuhkan kerjasama yang 
baik, sehingga tradisi ini dapat terlaksana dengan baik dan masyarakat Desa Bua 
sangat menjunjung tinggi nilai kebersamaan. 
4. Nilai Estetika 
 Dalam tradisi Marrimpa Salo dapat dilihat dari pakaian para penjemput 
tamu yang memakai baju adat. Para penari juga memakai baju bodo dan 
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menampilkan tarian yang begitu indah. Keindahan yang lain juga dapat dilihat 
dari pada Pagendrang kekompakan dalam menabuh gendang sehingga bunyi dan 






 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
1. Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tradisi ini, yaitu 
sebelum pelaksanaan masyarakat terlebih dahulu mengadakan 
musyawarah untuk pembentukan panitia pelaksana dan pembagian 
tugas kepada warga yang terlibat langsung dalam pelaksanaan tradisi 
Marrimpa Salo seperti; Arung (Kepala Desa), Gella (Kepala kampung 
dan To matoa kampong (Pemuka Masyarakat), Pengatur acara, 
Pabelle, Punggawa Lopi, Sanro (Dukun), Paddareheng. Masyarakat 
yang telah ditunjuk kemudian mempersiapkan apa-apa saja yang 
diperlukan pada saat pelaksanaan tradisi, dengan menyiapkan alat 
utama seperi perahu yang telah di hiasi, lanra,rompong, dan 
menyiapkan makanan yang akan di makan pada saat pelaksanaan 
tradisi. Pelaksanaan tradisi ini sudah menjadi kesepakatan bersama 
sejak dahulu setiap sekali setahun tanggal 10 dan dilaksanakan secara 
bergantian oleh masyarakat di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe dan 
Desa Sanjai Kecamatan Sinjai Timur. 
2. Pandangan masyarakat di Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten Sinjai, tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa syukur 
agar terhindar dari pengaruh buruk dan mendatangkan banyak 
kebaikan bagi masyarakat petani dan nelayan. Adapun yang 
menganggap bahwa tradisi ini boleh dilaksanakan asal tidak ada 
kegiatan yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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3. Makna yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo 
bagi kehidupan masyarakat petani dan nelayan maupun masyarakat 
sekitar, tradisi ini bermakna sebagai bentuk ungkapan rasa syukur 
warga setelah selesai melaksanakan panen, agar tidak mengalami 
kerugian hasil panen, dalam satu tahun masyarakat terhindar dari 
musibah dan mendapatkan rezeki yang berlimpah. Filosofi dari 
pelaksanaan tradisi ini untuk mengharapkan keselamatan serta sebagai 
bentuk rasa syukur atas rezeki yang berlimpah. 
B. Implikasi 
1. Dengan adanya penelitian ini dapat mengetahui secara mendalam 
makna dari pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo, tradisi ini merupakan 
kearifan lokal yang perlu dipertahankan dan diperhatikan oleh pemerintah 
Kabupaten agar tetap dilestarikan sebagai salah satu objek pariwisata di 
Kabupaten Sinjai. 
2. Masyarakat yang meyakini bahwa dengan dilaksanakannya tradisi ini 
akan membawa kebaikan agar lebih diluruskan agar tidak membawa pada 
unsur kemusyrikan. 
3. Dengan adanya penulisan ini akan menambah informasi tentang tradisi 
Marrimpa Salo sehingga yang mengikuti pelaksanaan tradisi Marrimpa 
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   No. Narasumber Umur Pekerjaan 
1. A. Abdul Aziz Soi 57 Tahun Kepala Desa Bua 
2. P.Songe 44 Tahun Tokoh Adat 
3. Sakti Ansyah 34 Tahun Tokoh Adat 
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5. Ansar 45 Tahun Staf Desa 
6. Syamsuddin 45 Tahun Sekretaris Desa 
7. Usrianto 38 Tahun Nelayan 
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(Ketua Panitia) 
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12. Nila Susilawati 23 Tahun Staf desa 
13. Nirmawati 37 Tahun Pegawai 
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1. Bagaimana sejarah pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ? 
2. Kapan dilaksanakan tradisi Marrimpa Salo ? 
3. Bagaimana persiapan pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ? 
4. Bagaimana prosesi pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo? 
5. Nilai-nilai apa yang ada dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo? 
6. Apa makna dari pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ? 
7. Siapa saja yang ikut serta dalam pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ? 
8. Bagaimana pandangan anda dengan pelaksanaan tradisi Marrimpa Salo ? 
9. Kenapa mesti dilaksanakan tradisi Marrimpa Salo? 
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